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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 















ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 

























ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيـِق : qi>la 





























fathah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 












َ ...اََ ...َ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
ََُةلــِضَاـفـَْلُاةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
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Penelitian ini membahas tentang Pola Komunikasi Guru Dalam Pembinaan 
Akhlak Murid Tunarungu Di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa 
Makassar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi 
guru dalam pembinaan akhlak murid tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar serta 
faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Pola Komunikasi guru 
dalam pembinaan akhlak murid tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriktif, pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan komunikasi non verbal dan pendekatan psikologi 
komunikasi.Subyek Penelitian adalah guru atau pendidik, dan murid. Metode 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yaitu dengan Reduksi data, Penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola Komunikasi yang diterapkan di 
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar yaitu; (1) Pola 
Komunikasi Primer, dengan menggunakan lambang komunikasi yaitu lambang verbal 
dan non verbal dan dua model komunikasi yaitu komunikasi dua arah dan komunikasi 
banyak arah. Adapun faktor pendukung dalam proses komunikasi guru dalam 
pembinaan akhlak murid tunarungu adalah (1)faktor pendukung dari proses 
komunikasi yaitu penerapan komunikasi verbal dan nonverbal secara bersamaan. Dan 
faktor penghambat (1) hambatan dari proses komunikasi, yaitu komunikasi dua arah 
dan komunikasi banyak arah, (2) hambatan simentik atau media yaitu hambatan 
berupa fasilitas yang ada di sekolah masih perlu ditingkatkan.  
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada guru untuk lebih memahami 
pola yang akan digunakan sebelum memulai pembelajaran dan pembinaan akhlak 
terhadap murid tunarungu serta selalu memadukan berbagai macam pola dalam 
pembelajaran agar interaksi dan hubungan komunikasi antara guru dan murid selalu 
berlangsung efektif. Dan pihak sekolah di harapkan lebih Melengkapi fasilitas atau 
sarana yang ada di SLB-B YPPLB Makassar, karena lengkapnya fasilitas akan 





BAB I  
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia dalam 
menjalani hidupnya didunia selalu bergulat dengan dua kecenderungan  yaitu positif 
dan negatif. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
makhluk lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa 
manusia perlu berkomunikasi. 
Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup 
sendiri-sendiri melainkan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam kehidupan 
sehari-hari, melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, menemukan diri 
sendiri dan orang lain, bergaul, bersahabat, mencintai atau mengasihi orang lain dan 
sebagainya.  
Komunikasi merupakan penyampaian informasi dan pengertian dari seorang 
kepada orang lain. Komunikasi akan berhasil jika adanya pengertian serta kedua bela 
pihak saling memahaminya. Komunikasi merupakan pertukaran informasi, sehingga 
setiap individu yang berinteraksi dapat dengan mudah dalam penyampaian dan 
penerimaan pesan.  
Manusia dalam proses perkembangannya menampilkan berbagai kebiasaan 
tingkah laku dalam bidang keluarga, agama, pendidikan, ekonomi, dan sebagainya 
yang dipelajari oleh setiap anggota masyarakat. Peran komunikasi sangat diperlukan 
dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan pada proses pembelajaran. Karena proses 
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pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 
pesan dari sumber pesan (guru/pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke 
penerima pesan (murid/peserta didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan 
atau materi pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang digunakan. Sumber 
pesannya bisa guru, murid dan sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan dan 
penerimanya adalah murid atau peserta didik.   
Komunikasi dalam pendidikan, pengajaran dan pembinaan berfungsi sebagai 
pengalihan ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual, 
pembentukan akhlak dan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua 
bidang kehidupan. Karena  komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang 
sangat penting kedudukannya.  
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh semua 
elemen yang ada disekitar kehidupan, baik itu orang tua, keluarga dan masyarakat 
secara umum serta lembaga-lembaga pendidikan baik yang resmi atau formal yang 
dibentuk oleh pemerintah di Indonesia dan pihak yang bertanggung jawab. Dengan 
tujuan sebagai salah satu unsur dari pendidikan yang berupa rumusan apa yang harus 
dicapai oleh murid, untuk memberikan arahan bagi semua jenis pendidikan yang 
dilakukan. 
Setiap anak, tak terkecuali penyandang tunarungu merupakan amanah dan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabak 
sebagai manusia seutuhnya. Anak penyandang tunarungu ini memiliki hak yang sama 
dengan anak-anak lainnya dalam segala aspek kehidupan termaksud dalam hal 
pendidikan, anak penyandang tunarungu memiliki hak untuk bersekolah guna 
mendapatkan pendidikan, pengajaran dan pembinaan khusus. Negara menjamin hak-
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hak anak tunarungu untuk bersekolah, hal ini mengacu pada Undang-undang Dasar 
1945 pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan”. Hal ini juga sesuai dengan undang-undang nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) pada pasal 5 ayat 1 dan 2, 
pasal 32 ayat 1, pasal 11 ayat 1 dan pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa: 
setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu. setiap warga negara yang mempunyai kelainan fisik, 
emosional, mental, inetelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus. Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Lebih lanjut pada pasal 11 menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah 
wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggarannya 
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Oleh karena 
itu, pelaksanaan pendidikannya diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak dikriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa1  
 
Landasan yuridis ini menunjukkan bahwa anak penyandang tunarungu juga 
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidika  n, pengajaran dan 
pembinaan yang bermutu sebagaimana warga negara lain yang “normal”. Secara 
umum, tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi murid agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif serta 
bertanggung  jawab. 
 Bagi mereka yang tunarungu, pemerintah telah menyediakan Sekolah Luar 
Biasa (SLB). Lembaga ini diharapakan dapat memberikan layanan pendidikan yang 
sama seperti lembaga pendidikan pada umumnya, sehingga anak-anak atau 
                                                          
1Republik Indonesia, Undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 77 
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penyandang tunarungu dapat memperoleh pendidikan dan keterampilan  
mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab meskipun mereka 
mempunyai kekurangan dalam hal pendengaran,  selain itu keterampilan yang mereka 
dapatkan dapat dijadikan sebagai bekal kehidupannya kelak agar tidak menjadi beban 
bagi orang lain khususnya orangtua dan keluarga, sebagaimana dalam Al-Quran 
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4: 9. 
                         
         
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.(QS. An-Nisa/4: 9).2 
 
Oleh karena itu bagi anak-anak yang menyandang cacat fisik atau mental 
harus mendapatkan perlakuan yang sama bahkan mereka juga berhak mendapatkan 
pendidikan yang sama dengan anak-anak normal lainnya.  
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa kota Makassar yang berada 
di kecamatan Mariso Kota Makassar, tepatnya di jl. Cendrawasih no 26A merupakan 
sekolah yang menyelenggarakan pendididkan khsusus bagi anak yang memiliki 
kondisi cacat fisik dalam hal kerusakan pada daya pendengaran yaitu tunarungu. 
                                                          
2 Lihat Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya:  Tiga serangkai, 
2013), h.79.  
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Sekolah ini merupakan salah satu lembaga swasta yang mempunyai peran penting 
dalam mengembangkan bakat yang dimiliki anak-anak atau murid tunarungu baik 
dalam hal pembelajaran, berbagai macam ekstrakulikuler serta pembinaan akhlak 
pada murid tunarungu. Dalam proses pembelajaran terdapat banyak bidang yang di 
kembangkan baik itu pelajaran umum ataupun khusus seperti pendidikan keagamaan 
atau pendidikan agama islam. Akan tetapi peneliti hanya berfokus pada pola 
komunikasi yang digunakan guru dalam membina akhlak murid tunarungu di sekolah 
ini. 
Pembinaan akhlak adalah dasar dari setiap pendidikan yang merupakan 
pondasi sebagai benteng dari pengaruh perkembangan zaman yang tidak lepas dari 
budaya luar yang menyesatkan. Dengan demikian, maka pembinaan akhlak sangatlah 
penting dalam membangun kecerdasan dan perilaku anak sejak dini. Akhlak adalah 
masalah yang penting, maka dalam membimbing dan membina akhlak murid 
termaksud murid tunarungu, guru dituntut dapat berperang aktif karena murid adalah 
masa remaja yang merupakan masa transisi dan membimbing sekaligus membina 
murid tunarungu mempunyai perbedaan dengan membimbing anak normal (mampu 
mendengar) pada umumnya. 
Dalam proses pembinaan akhlak murid tunarungu, terkadang guru tidak 
dapat menyampaikan pesannya dengan sukses karena murid tunarungu sulit 
memahami apa yang disampaikan oleh gurunya, sulitnya murid tunarungu memahami 




Pada dasarnya anak dengan gangguan pendengaran kemungkinan 
mengahadapi rintangan-rintangan yang besar dalam bidang-bidang pembentukan 
personal, sosial, akademis dan pembentukan karakter murid tunarungu. Penting untuk 
dipahami semua guru mengenai rintangan-rintangan ini sehingga mereka 
mempersiapkan diri untuk membantu murid dengan gangguan pendengaran dalam 
mengatasi rintangan tersebut. Tantangan dalam menentukan pola komunikasi dalam 
pembinaan akhlak murid tunarungu adalah bagaimana guru bisa menyampaikan 
informasi secara keseluruhan sekaligus mendapatkan reaksi dan umpan balik dari 
para murid tunarungu yang mengikuti proses pembelajaran sekaligus pembinaan 
akhlak baik di dalam kelas maupun di luar kelas.   
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung dalam 
kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan muridnya. Dalam pembinaan 
akhlak untuk anak berkebetuhan khusus membutuhkan suatu pola tersendiri  maka 
dari itu guru atau pendidik harus mempunyai pola komunikasi yang khusus agar 
pesan atau materi yang disampaikan kepada murid tunarungu dapat terelesiasikan 
sekaligus dipahami dan mendapatkan respon atau umpan balik  dari murid. 
Berdasarkan latar belakang diatas, hal itulah yang menjadi alasan bagi 
peneliti untuk mengkaji dan meneliti mengenai pola komunikasi guru dalam 
pembinaan akhlak murid tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
  
1. Fokus Penelitian 
 
Untuk mempermudah calon peneliti sebelum melaksanakan penelitian, calon 
peneliti terlebih dahulu menentukan fokus penelitian atau batasan masalah yang 
merupakan garis besar dari penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian 
akan lebih terarah dan tidak meluas. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami 
permasalahan yang dibahas maka penelitian akan difokuskan pada pola komunikasi 
guru dalam pembinaan akhlak Murid Tunarungu serta faktor pendukung dan 
penghambat proses komunikasi guru dalam membina murid tunarungu di SLB-B  
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
bahwa pembelajaran dan pembinaan untuk anak berkebetuhan khusus membutuhkan 
suatu bentuk dan pola komunikasi tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing maka dari itu dibutuhkan bentuk dan pola atau cara khusus agar  pesan-pesan  
yang disampaikan oleh guru dapat dimengerti dan dipahami  serta mendapatkan 
umpan balik dari murid tunarungu. 
Judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “Pola Komunikasi Guru dalam 
pembinaan akhlak Murid Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar 
Biasa Kota Makassar”. Sesuai dengan judul diatas maka peneliti memberikan batasan 
dalam melakukakan penelitian ini untuk menghindari adanya kesalapahaman dan 
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munculnya persepsi baru yang keluar dari ruang lingkup penelitian, maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
1. Pola Komunikasi Guru dalam Membina 
Pola komunikasi guru dalam membina yang dimaksud adalah pola hubungan 
atau interaksi antara guru dengan murid dalam pengiriman dan penerimaan pesan 
(materi pembelajaran dan pembinaan akhlak) dengan cara yang tepat baik pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung maupun di luar jam pembelajaran, sehingga 
pesan yang disampaikan oleh guru dapat dipahami serta mendapatkan umpan balik 
dari murid .  
2. Membina Akhlak 
Pembinaan akhlak atau membina akhlak atau karakter yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah mengenai proses membina dan mendidik sikap dan perilaku anak 
didik agar tidak bertengtangan dengan aturan serta tata tertib yang sudah diterapkan 
di sekolah. 
3. Anak Tunarungu 
Istilah tunarungu terdiri dari dua kata, yakni “tuna” dan “rungu”. Kata “tuna” 
berarti kurang, rusak, rugi, dan kata “rungu” berarti telinga atau pendengaran, jadi 
tunarungu adalah kerusakan pada kemampuan daya pendengaran. Orang dikatakan 
tunurungu apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. 
Apabila dilihat secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada 
umumnya, tetapi ketika dia berkomunikasi barulah diketahui bahwa mereka 
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tunarungu.3 Yang dimaksud dengan anak tunarungu adalah mereka yang 
pendengarannya tidak berfungsi sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan luar 
biasa. Karena memiliki hambatan dalam pendengaran seorang tunarungu  memiliki 
hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa juga disebut tunawicara.   
4. SLB-B YPPLB Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan  
Sekolah luar biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani 
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai lembaga pendidikan 
sekolah luar biasa (SLB) dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik.  
SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa kota merupakan salah satu 
sekolah luar biasa yang ada di Sulawesi Selatan berlokasi di  Jl. Cendrawasih 1 No 
226 A Kecamatan Mariso Kota Makassar. Sekolah luar biasa ini merupakan lokasi 
dimana penelitian ini akan diselengarakan. Sekolah tersebut dipilih berdasarkan 
beberapa pertimbangan, yakni: pertama, permasalahan yang muncul dari hasil 
observasi awal dan telah diterangkan di latar belakang perlu ditindaklanjuti atau 
diteliti secara kompreshensif, Kedua, pemahaman tentang lokasi dan beberapa 
informan kunci penelitian telah diketahui sehingga proses observasi lanjutan dan 
wawancara relatif akan berjalan efektif dan efesien.  
  
                                                          
3Lihat Haenuddin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu; Peserta Didik 
Berkebutuhan Khusus dengan Hambatan Pendengaran  (Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, 
2013), h. 53 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka calon peneliti membuat 
rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan guru dalam pembinaan akhlak 
pada murid tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa 
Makassar ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mengdukung dan menghambat  proses komunikasi 
antara guru dan murid tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar 
Biasa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dan 
manfaat penelitian yang hendak dicapai adalah : 
1. Tujuan Peneltian: 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi antara guru dan murid tunarungu dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dan pembinaan akhlak di SLB-B Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar. 
b.   Untuk mengetahui faktor pendukung yang ditemui guru dalam penyampaian 
materi pendidikan yang berkaitan dengan masalah pola komunikasi yang 
digunakannya dan hambatan-hambatan yang ditemui dalam proses komunikasinya. 
2. Manfaat Penelitian: 
a. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan khazanah kepustakaan 
atau ilmu penegtahuan kepada mahasiswa/i terkhusus jurusan Komunikasi Penyiaran 
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Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tentang pola komunikasi guru dan murid yang dilakukan di Sekolah Luar 
Biasa. 
b. Secara Praktis, hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi SLB-B Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar sebagai bahan evaluasi, dan juga 
masyarakat luas, khususnya bagi mereka yang mempunyai anggota keluarga yang 
tergolong anak tunarungu. 
E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terhadap pola komunikasi telah banyak dilakukan. Untuk 
melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap pola komunikasi guru dalam 
mengajar murid tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar, maka calon peneliti telah 
melihat beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi yang mendukung terhadap 
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:  
1. Skripsi milik saudari Hamidah, Mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi  Universitas Islam Negeri Syarif  
Hidayatullah Jakarta Tahun  2014, yang berjudul Pola Komunikasi Antar Pribadi 
Nonverbal Penyandang Tunarungu (Studi Kasus Di Yayasan Tunarungu Sehjira Deaf 
Foundation Joglo-Kembangan Jakarta Barat). Fokus penelitian ini membahas 
mengenai pola komunikasi antarpribadi nonverbal penyandang tunarungu yang 
menganalis kepada sisi komunikasi antara penyandang tunarungu dalam percakapan 
sehari-hari, menggunakan metode tanya jawab dan pembiasaan diri menggunakan 
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symbol dan isyarat dan metode yang digunakan adalah studi kasus, adapun hasil dari 
peneltian ini menemukan bahwa proses komunikasi antarpribadi nonverbal bagi 
tunarungu ringan menggunakan kinesik dan vokalik, yakni dimana bahasa tubuh 
digunakan untuk interaksi dan difungsikan sebagai repitisi atau pengulangan dari 
tindakan verbal sedangkan penanyandang tunarungu berat menggunakan kinesik dan 
ruang dalam melakukakan komunikasi mereka sebab tunarungu berat lebih 
membutuhkan jarak daalam berkomunikasi .4 
2. Skripsi milik saudari Ika Fidiawati, mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2012, 
yang berjudul Proses Komunikasi Guru dengan Peserta Didik Di Sekolah Dasar Luar 
Biasa Kec. Kranggan Kota Mojokerto. Fokus penelitian ini membahas bagaimana 
pola komunikasi guru dengan murid SDLB serta strategi  yang digunakan guru dalam 
mengajar murid SDLB. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun hasil 
penelitian, disimpulkan bahwa pola komunikasi yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar menggunakan pola komunikasi dua arah dengan proses penyampaian pesan 
meggunakan pesan verbal dan nonverbal, kedua pesan tersebut saling mempengaruhi 
proses belajar mengajar selain itu strategi yang digunakan guru ialah tidak hanya 
                                                          
4 Hamidah, Pola Komunikasi AntarPribadi Nonverbal Penyandang Tunarungu (Studi Kasus 
di Yayasan Tunarungu Sehjira Deaf Fondation Joglo-Kembangan Jakarta Barat), (Jakarta, Fakultas 
Ilmu Dakwah dan  Ilmu Komunikasi). 
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memerintahkan melalui kata-kata guru pun sekaligus memberikan contoh terhadap 
murid.5 
3. Skripsi milik saudari Nidia Nurfajriah Kusuma Djola, mahasiswi jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2015, yang berjudul Metode Bimbingan Agama 
dalam Membina Akhlak Peserta Didik Tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar. Pada 
penelitian ini membahas bagaiamana metode bimbingan agama dalam membina 
akhlak peserta didik tunarungu serta faktor penghambat dan pendukung dalam proses 
pembinaan akhlak peserta didik tunarungu. Menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriktif. Adapun hasil penelitian menunjukkan ada beberapa metode bimbingan 
agama dalam membina akhlak peserta didik tunarungu yaitu dengan keteladanan lisan 
(ceramah), demonstrasi atau peragaan 6 
Kesamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian diatas terdapat pada objek 
yang akan diteliti yakni tentang  pola komunikasi dan penelitian anak berkebutuhan 
khusus. Kemudian letak perbedaannya terdapat pada fokus penelitiannya, pada 
penelitian ini lebih fokus pada pola komunikasi guru dalam membina akhlak murid 
tunarungu serta faktor pendukung dan penghambat proses komunikasi guru dalam 
membina murid tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif.  
      
                                                          
5Ika Fidiawati, Proses komunikasi Guru dengan Peserta Didik Di Sekolah Dasar Luar 
Biasa Kec. Kranggan Kota Mojokerto, (Surabaya, Fakultas Dakwah). 
6Nidia Nurfajriah Kusuma Djola, Metode Bimbingan Agama Dalam Membina Akhlak 




                                                               Tabel 1.1 
Perbandingan Peneliti Sebelumnya dan Peneliti Sekarang: 
NO 
Nama Peneliti, Judul 
Skripsi 
Fokus Penelitian Metode 
Penelitian 
Hasil 





Kasus di Yayasan Tuna 


















bagi tunarungu ringan 
menggunakan kinesik 
dan vokalik, sedangkan 
penanyandang tunarungu 
berat menggunakan 
kinesik dan ruang. 
2. Ika Fidiawati, Proses 
Komunikasi Guru 
dengan Peserta Didik 
di Sekolah Dasar Luar 
Biasa Kec. Kranggan 
Kota Mojekerto 
Fokus penelitian pada 
pola komunikasi guru 
dengan murid dalam 
proses belajar 
mengajar serta strategi 
yang digunakan guru 
dalam mengajar murid 
SD luar biasa 
Deskririptif 
Kualitatif 
pola komunikasi yang 
digunakan guru dalam 
mengajar yaitu pola 
komunikasi dua arah 
dengan menggunakan 
pesan verbal dan non 
verbal. Strategi yang 




3. Nidia Nurfajriah 
Kusuma Djola, Metode 
Bimbingan Agama 
dalam Membina Akhlak 
Peserta Didik 
Tunarungu di SLB-B 
Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa 
Makassar. 
Fokus penelitian pada 
metode bimbingan 
agama dalam 












bimbingan agama dalam 
membina akhlak peserta 
didik tunarungu yaitu 
dengan keteladanan lisan 
(ceramah), demonstrasi 
atau peragaan dan 





keadaan guru, keadaan 
orangtua peserta didik. 
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4. Ince Radiah (Peneliti 
Sendiri), Pola 
Komunikasi Guru 
Dalam Pembina akhlak 
Murid Tunarungu di 
SLB-B Yayasan 
Pembina Pendidikan 
Luar Biasa Makassar. 
Fokus penelitian pada 
pola komunikasi guru 
dalam pembinaan 
akhlak murid 
tunarungu serta faktor 
pendukung dan 
penghambat proses 
komunikasi guru dalam 
membina akhlak murid 




Adapun pola komunikasi 
yang digunakan guru 
yaitu: 1. Pola komunikasi 
primer dengan 
menggunakan lambang 
verbal dan non verbal 
dan model komunikasi 
yaitu: komunikasi dua 
arah 2.komunikasi 
banyak arah. Faktor 
pendukung: 1.penerapan 
komunikasi verbal dan 
non verbal 2.sarana / 
fasilatas (media 
pembelajaran & alat 
peraga). Faktor 
penghambat: 1.hambatan 
dari proses komunikasi 2. 
Sarana / fasilitas  (ruang 












 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin 
communis yang berarti sama, communico, communication, atau communicare yang 
berarti membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering 
disebut asal kata komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata pikiran, suatu 
makna, atau suatu pesan dianut secara sama.1 Akan tetapi pengertian yang dipaparkan 
diatas sifatnya dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus 
mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang dikatakan minimal. Karena 
kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, 
tapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu faham atau 
keyakinan, melakukan suatu perbuatan, kegiatan atau lain-lain. Carl I Hoveland yang 
dikutip oleh H.A.W Widjaja dalam bukunya Komunikasi dan Hubungan Masyarakat 
berpendapat bahwa komunikasi adalah proses bilamana seorang individu lainnya atau 
komunikator pengoporan stimulasi yang biasanya berupa lambang kata-kata untuk 
mengubah tingkah laku indidvidu lainnya atau komunikan.2  
Selain itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga 
                                                          
1Lihat Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2002), h.41. 
2Lihat H.A.W Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat  (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008) h. 11 
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pesan yang dimaksud dapat dipahami.3 Dari beberapa definisi yang dikemukakan 
diatas jelaslah bahwa dalam komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana 
seseorang menyampaikan pesan berupa lambang-lambang kepada orang lain melalui 
saluran yang disebut media. Selain itu dalam definisi Hoveland tampak adanya 
penekanan  bahwa komunikasi bukan hanya sekedar menyampaikan pesan, tetapi 
untuk mengubah pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan.  
2. Pengertian Pola Komunikasi 
Pola komunikasi merupakan serangkaian dua kata karena keduanya 
mempunyai keterkaitan makna sehingga mendukung dengan makna lainnya, lebih 
jelasnya dua kata tersebut akan diuraikan tentang penjelasannya masing-masing. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pola berarti bentuk atau sistem, cara atau 
bentuk (struktur) yang tetap yang mana pola dapat dikatakan contoh atau cetakan.4 
Dalam kamus Ilmiah Populer “Pola” diartikan sebagai model, contoh, pedoman 
(rancangan).5 Pola pada dasarnya adalah sebuah gambaran tentang proses yang terjadi 
dalam sebuah kejadian sehingga memudahkan seseorang dalam menganalisis 
kejadian tersebut, dengan tujuan agar dapat meminimalisasikan segala bentuk 
kekurangan sehingga dapat diperbaiki. 
Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa latin communication 
dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama maksudnya ialah orang 
                                                          
3Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  edisi ke 3 
(Jakarta; Balai  Pustaka: 2002), h585 
4Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.885  
5Lihat puis A. Partanto dan M. Dahlan  Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya; 
Penerbit Arkola: 1994), h. 605 
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yang menyampaikan dan  yang menerima mempunyai persepsi yang sama tentang 
apa yang disampaikan.6 Sedangkan pola komunikasi itu sendiri merupakan gabungan 
dua kata antara pola dan komunikasi, sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah 
bentuk penyampaian suatu pesan yang sistematis oleh seseorang dengan melibatkan 
orang lain.7 Pola komunikasi juga dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua 
orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Salahsatu tantangan besar dalam 
menentukan pola komunikasi adalah proses yang berhubungan dengan peristiwa 
komunikasi dan komponennya. Peristiwa komunkasi dapat membantu menentukan 
iklim dan moral suatu kelompok, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada 
jaringan komunikasi.  
3. Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi 
Dalam hubungan ini, untuk memperoleh kejelasan ada baiknya kalau kita 
kaji model proses komunikasi yang ditampilkan Philip Kotler dalam bukunya, 
Marketing Management, berdasarkan paradigma Harold Lasswell yang dikutip oleh 
Onong Uchjana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, adapun 




                                                          
6Lihat Djamalul Abidin Ass, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta; Penerbit Gema 
Insani Press: 1996), h. 16 
7Lihat Onong Uchjana Effendy, Dmensi-Dimensi Komunikasi (Bandung; PT. Alumni, Cet. 









          Gambar 1.1  
     Model proses komunikasi Harold Lasswell 
 
a. Sender, yaitu komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang. 
b. Encoding, yaitu penyandian yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk 
lambang. 
c. Message, yaitu pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator.  
d. Media, yaitu saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 
kepada komunikan.  
e. Decoding, pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan menetapkan makna 
pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.  
f. Receiver, yaitu komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
g. Response, yaitu tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa 
pesan. 
h. Feedback, yaitu umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan 
atau disampaikan kepada komunikator. 
i. Noise, yaitu gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepadanya.8 
Model proses komunikasi diatas menegaskan faktor-faktor kunci dalam 
komunikasi efektif. Komunikator harus tau khalayak mana yang dijadikannya sasaran 
dan tanggapan apa yang diinginkannya. Komunikator harus terampil dalam menyandi 
                                                          
8Lihat Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 













pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya 
mengawasandi pesan. 
B. Bentuk-Bentuk Komunikasi dan  Pola Komunikasi 
Komunikasi mempunyai berbagai macam bentuk yang semuanya bergantung 
pada segi kita memandangnya, secara garis besar komunikasi juga dapat dibagi 
menjadi komunikasi verbal dan kom unikasi nonverbal. 
1. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal ialah informasi yang disampaikan secara verbal atau 
lisan, proses penyampaian informasi inilah yang dinamakan berbicara. Kualiatas 
proses komunikasi verbal ini seringkali ditentukan oleh intonasi suara dan ekspresi 
raut muka serta gerakan-gerakan tubuh. Maksudnya ialah kata-kata yang diucapkan 
akan lebih jelas apabila disampaikan dengan intonasi suara, mimik, dan gerakan-
gerakan yang tepat.9 
2. Komunikasi Non Verbal 
Komunikasi non verbal adalah semua ekspresi eksternal selain kata-kata 
terucap atau tertulis, termaksud gerak tubuh karakteristik penampilan, karakteristik 
suara dan penggunaan ruang dan jarak. Komunikasi nonverbal dapat memicu 
sejumlah alat indra seperti pendengaran, penglihatan, penciuman dan perasaan untuk 
menyebutkan beberapa kalimat yang terlihat dengan gerakan tubuh, dengan demikian 
                                                          
9Lihat Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi dan Publik Relation (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2012), h. 42 
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seseorang akan merespon isyarat-isyarat nonverbal secara emosional, sedangkan 
orientasi mereka hanya kepada kata-kata lebih bersifat rasional.10  
Komunikasi nonverbal dapat berbentuk bahasa tubuh, tanda, tindakan atau 
perbuatan (action), atau objek. Secara sederhana bahasa tubuh dapat diartikan 
penyampaian pesan nonlisan yang menggunakan seluruh kemampuan anggota badan 
untuk menyampaikan pesan, seperti gerak tubuh, mimik wajah, isyarat tangan, dan 
jarak tubuh. Tanda dalam komunikasi nonverbal mengganti kata-kata sedangkan 
tindakan atau perbuatan tidak khusus dimaksudkan untuk menggganti kata-kata akan 
tetapi hanya sebuah penghantar makna tersembunyi. 
Terdapat banyak bentuk komunikasi nonverbal menurut Venderber yang 
dikutip M. Hardjana dalam bukunya  Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal 
diantaranya:11  
a. Kontak mata, dapat menyampaikan banyak makna. Hal ini menunjukkan apakah 
kita menaruh perhatian dengan orang yang berbicara dengan kita. Bagaimana kita 
melihat dan menatap pada seseorang yang menyampaikan serangkaian emosi, seperti 
rasa marah, takut, dan rasa sayang. 
b. Ekspresi wajah, merupakan pengaturan otot-otot wajah untuk berkomunikasi 
dalam keadaan emosional atau reaksi terhadap pesan-pesan. 
c. Emosi, merupakan kecenderungan yang dirasakan terhadap rangsangan. Karena 
emosi adalah perasaan dan perasaan merupakan suatu bentuk emosi. 
d. Gerakan isyarat atau gesture merupakan gerakan tangan, lengan, dan jari-jari yang 
kita gunakan untuk menjelaskan atau untuk menegaskan. 
e. Sikap badan atau postur merupakan posisi dan gerakan tubuh istilah lainnnya 
untuk sikap badan dalam bahasa Indonesia adalah postur. 
f. Sentuhan atau touch secara formal dikenal sebagai haptics, sentuhan menempatkan 
bagian tubuh dari tubuh dalam kontak. 
                                                          
10Muhammad Budyatna, dkk., Teori Komunikasi AntarPribadi (Jakarta: Kencana Prenada 
Group, 2011), h. 110 
11Lihat M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius, 
2009), h. 29. 
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Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan manusia baik secara 
individu maupun kelompok. Komunikasi adalah proses penciptaan arti terhadap 
gagasan atau ide yang disampaikan. Selain komunikasi verbal dan nonverbal terdapat 
beberapa bentuk komunikasi lain, yakni komunikasi intrapersonal (komunikasi 
dengan diri sendiri), komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi), 
komunikasi kelompok, dan komunikasi massa. 
1. Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan diri sendiri) 
Sesungguhnya komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam diri 
sendiri. Bahwa manusia apabila dihadapkan dengan suatu pesan untuk menggambil 
keputusan menerima ataupun menolaknya akan mengadakan terlebih dahulu suatu 
komunikasi dengan dirinya (proses berpikir). Dalam proses pengambilan keputusan 
sering kali seseorang dihadapkan pada pilihan Ya atau Tidak, keadaan seperti ini akan 
membawa seseorang pada situasi berkomunikasi dengan diri sendiri terutama dalam 
mempertimbangkan untung ruginya suatu keputusan yang akan diambil.  
2. Komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi) 
Menurut DeVito yang dikutip oleh Alo Liliweri dalam bukunya Komunikasi 
Antar Pribadi menjelaskan bahwa komunikasi antar pribadi merupakan pengiriman 
pesan-pesan dari seseorang yang diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan 
balik langsung.12 Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai 
proses pertukaran innformasi diantara komunikator dengan komunikan. Komunikasi 
jenis ini dianggap paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
seseorang, karena siafatnya dialogis berupa percakapan. Komunikasi interpersonal 
dampaknya dapat dirasakan pada waktu itu juga oleh pihak yang terlibat. Hubungan 
                                                          




interpersonal adalah hubungan yang berlangsung, keuntungan dari padanya ialah 
bahwa reaksi atau arus balik dapat diperoleh segera. 
Dalam hubungan interpersonal, proses komunikasi semakin jelas dan dalam 
komunikasi interpersonal, komunikan dapat memberi arus balik secara langsung 
kepada komunikator. Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan 
atas dua macam yaitu:  
a. Komunikasi Diadik: 
Komuniaksi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace sebagaimana 
dikutip oleh Hafied Cangara dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi dapat dilakukan 
dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan 
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam 
situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih personal, sedangkan wawancara 
sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan 
yang lainnya pada posisi menjawab.13  
b. Komunikasi Triadik 
Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang pelakunya terdiri 
dari tiga orang atau lebih, proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau 
lebih secara tatap muka dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama 
lainnya. Jika misalnya A menjadi komunikator, maka ia pertama-tama menyampaikan 
kepada komunikan B, kemudian kalau dijawab atau ditanggapi, beralih kepada 
komunikan C, juga secara berdialogis.14 
                                                          
13Lihat Hafied Cangara, Pengatar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 
h.32. 
14Lihat Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra 
Aditya Bakti, 2003) h. 57 
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3. Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah komunkasi antara seseorang (komunikator) 
dengan sejumlah orang (komunikan) yang berkumpul bersama-sama dalam bentuk 
kelompok.15 Komunikasi kelompok ini mempunyai beberapa karakteristik. Pertama, 
proses komunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh seorang pembicara 
kepada khalayak yang lebih besar dan tatap muka. Kedua, komunikasi berlangsung 
continue dan bisa dibedakan mana sumber dan mana penerima. Ketiga, pesan yang 
disampaikan terencana dan bukan spontanitas untuk segmen khalayak tertentu.16 
Komunikasi kelompok dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Komunikasi Kelompok Kecil 
Menurut Robert F. Bales yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam 
bukunya Kepemimpinan dan Komunikasi, kelompok kecil adalah sejumlah orang 
yang terlibat satu sama lain dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka, dimana 
setiap peserta mendapat kesan atau penglihatan antara satu dengan yang lainnya.17 
Suatu siatuasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil apabila situasi 
komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi interpersonal dengan setiap 
komunikan. Dalam komunikasi kelompok kecil, komunikator menunjukkan pesannya 
kepada benak atau pikiran komunikan contohnya, diskusi, seminar, rapat dan lain-
lain. Komunikan dapat menanggapi uraian komunikator, bisa bertanya jika tidak 
mengerti.  
b. Komunikasi Kelompok Besar 
                                                          
15Lihat Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Cet .II;  Bandung: Alumni, 
1986), h.5. 
16Lihat Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), h.33. 
17Lihat Onong Uchjana Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi, (Cet. I; Yogyakarta: 
PT.Al-Amin Press, 1996), h. 59. 
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Suatu komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok besar jika antar 
komunikator dan komunikan sukar terjadi komunikasi interpersonal. Pada situasi 
seperti ini, para komunikan menerima pesan yang disampaikan komunikator lebih 
bersifat emosional. Lebih-lebih jika komunikan heterogen, beragam dalam usia, 
pekerjaan, tingkat pendidikan, agama, pengalaman dan sebagainya.  
Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang 
dalam kegiatan pesan dan penerima pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami.18 Pola komunikasi merupakan model dari proses 
komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian 
dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan 
dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi merupakan 
rangkaian dari aktifitas penyampaian pesan. Dari proses komunikasi akan timbul 
pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses 
komunikasi. 
Beberapa uraian proses komunikasi yang sudah masuk dalam kategori pola 
komunikasi yaitu:   
a. Pola komunikasi primer  
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh 
komunikator  kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media 
atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua bagian lambang yaitu lambang 
verbal dan non verbal. Lambang verbal yaitu sebagai lambang yang paling sering 
digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator.  
                                                          




Sedangkan lambang non verbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi 
yang bukan bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, 
kepala, bibir, tangan. Selain itu gambar juga sebagai lambang komunikasi non verbal, 
sehinggah dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi dengan pola ini 
akan lebih efektif. 
b. Pola komunikasi sekunder 
Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau saran sebagai media 
kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator menggunakan 
kedua media ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya atau 
banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini semakin lama maka 
akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi komunikasi yang 
semakin canggih. Pola komunikasi ini didasari atas model sederhana. 
c. Pola komunikasi linear 
Pola komunikasi linear disini mengandung makna yang lurus yang berarti 
perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses 
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi 
juga adakalanya komunikasi media. Dalam proses komunikasi ini pesan yang 
disampaikan akan afektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan 
komunikasi.19  
Pola linear ini selalu mengupayakan dengan memberikan pemahaman yang 
saling berpangkal kepada pengertian sesama. Model linear ini akan 
                                                          




mengidentifikasikan elemen-elemen utama proses komunikasi. Oleh karena itu 
komunikasi umumnya dianggap sebagai suatu fungsi linear.20 
d. Pola komunikasi sirkular 
Pola komunikasi sirkular secarah harfiah berarti bulat, bundar. Dalam proses 
sirkular terjadi feedback atau umpan balik, yaitu penentu utama keberhasilan 
komunikasi, dari komunikan ke komunikator. Pola komunikasi ini, proses 
komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik antara komunikator dan 
komunikan.21  
C. Pola Komunikasi Guru dan Murid 
Komunikasi merupakan peristiwa sosial yaitu peristiwa yang terjadi ketika 
manusia berinteraksi dengan manusia lain. Komunikasi yang dilakukan melalui 
lambang verbal (kata-kata) hendakanya memberikan stimulus kepada audiens dalam 
interaksi yang dilakukannya. Bila individu-individu berinteraksi dan saling 
memepengaruhi, maka terjadilah:  
1. Proses belajar yang meliputi aspek kognitif (berpikir) dan afektif (merasa). 
2. Proses penyampaian dan penerimaan lambang-lambang atau disebut 
komunikasi. 
3. Mekanisme penyesuaian diri seperti sosialisasi, bermain peran, identifikas, 
proyeksi agresi, dan lain-lain.22  
Belajar mengajar  atau membina adalah sebuah interaksi yang bernilai 
normatif, belajar mengajar atau membina adalah suatu proses yang dilakukan dengan 
sadar dan bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman ke arah mana akan dibawa 
proses pembelajaran tersebut. Proses belajar mengajar ataupun pembinaan akan 
                                                          
20Lihat Elfinaro Ardianto, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Bandung: Sambiosa Rekatama Media, 
2007), h.27.  
21Lihat Onong Uchjana Effendy,Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1989), h.27 




berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dan nilai sikap dalam diri murid.  
Proses pembelajaran dan pembinaan baik di dalam maupun di luar kelas  
merupakan suatu interaksi antara guru dan murid dan suatu komunikasi timbal balik 
yang berlangsung dalam suasana  edukatif untuk pencapaian tujuan belajar. Dalam 
proses pembelajaran ini, kedua komponen tersebut yaitu interaksi dan komunikasi 
harus saling menunjang agar hasil pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  
Ada tiga pola komunikasi antara guru dan murid sebagaimana  dikemukakan 
Nana Sudjana yang dikutip oleh Djamarah dalam buku Guru dan Anak Didik dalam 
interaksi Edukatif di antaranya:23 
1. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah menempatkan guru sebagai 
pemberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi. Guru aktif dan anak didik pasif. 
Mengajar ataupun membina dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan 
pelajaran. 
2. Komunikasi sebagai interaksi adalah komunikasi dua arah, guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan penerima aksi. Demikian pula halnya anak didik, bisa 
sebagai penerima dan pemberi aksi. Antara guru dan anak didik akan terjadi dialog.  
3. Komunikasi sebagai transaksi adalah komunikasi banyak arah. Komunikasi 
tidak hanya terjadi antara guru dan anak didik. Anak didik dituntut lebih aktif 
daripada guru, seperti halnya guru, dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi anak 
didik lain. 
                                                          
23Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
PT.Rineka Cipta, 2000), h.12. 
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Penggunaan variasi pola komunikasi mutlak dilakukan oleh guru, hal ini 
dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebosanan, kejenuhan, serta untuk 
menghidupkan suasana pembelajaran ataupun pembinaan demi keberhasilan anak 
didik dalam mencapai tujuan. Adapun pandangan Uzer Usman yang dikutip oleh 
Djamarah dalam buku Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, pola 
komunikasi antara guru dan murid dapat digambarkan sebagai berikut:24 
1. Pola guru – Murid  
                                G 
(komunikasi sebagai aksi, hanya berlangsung 
satu arah. murid tidak berperan aktif dan guru 
lebih aktif) 
M  M M 
2. Pola guru – Murid – guru  
                              G   
(ada balikan atau feedback bagi guru, 
komunikasi sebagai interaksi kedua belah pihak. 
Guru dan Murid sama aktif) 
M  M  M 
 
 
                                                          
24Kelima Model komunikasi ini diambil dari buku Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak 
Didik Dalam Interaksi Edukatif, h.13-14. 
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3. Pola guru – Murid – murid – guru 
                              G              
(komunikasi multi arah dengan interaksi yang       
optimal,ada balikan bagi guru, Murid saling 
belajar satu sama lain) 
M M M 
4. Pola guru – Murid – Murid – guru, Murid –  Murid  
                                G  
(komunikasi banyak arah, kelas lebih hidup. 
Semua terlibat dalam menciptakan suasana 
belajar yang memotivasi). 
          M   M  
 
M M 
5. Pola melingkar 
                                   G  
(setiap murid mendapat giliran untuk 
mengemukakan sambutan, tidak diperkenankan 
mengemukakan pendapat 2 kali apabila murid 
lain  belum mendapat giliran). 




Ketiga pola komunikasi yang dikemukakan oleh  Nana Sudjana dapat 
dikatakan sejalan dengan pandangan Uzer Usman karena keduanya sependapat bahwa 
kegiatan komunikasi  dalam interaksi pembelajaran atau pembinaan sangat beraneka 
ragam coraknya, mulai dari kegiatan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan 
mandiri yang dilakukan anak didik. Hal ini tentu saja bergantung pada keterampilan 
guru dalam mengelola komunikasi dalam  kegiatan interaksi pembelajaran atau 
pembinaan pada murid.  
Situasi dalam pembelajaran ataupun pembinaan antara guru dengan murid 
terjadi dalam beberapa pola komunikasi diatas. Adanya berbagai bentuk atau pola ini 
dapat mengembangkan potensi murid tetapi pemilihan jenis komunikasi yang akan 
digunakan guru sangat bergantung pada kondisi murid di kelas serta kebutuhan 
pembelajaran. Bisa juga memadukan pola-pola yang sekiranya sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran.  
Pembinaan sebagai suatu proses komunikasi yang menekankan aspek 
kognitif mengandung makna bahwa guru  sebagai pemberi informasi akan 
menyampaikan gagasan atau konsep kepada muridnya. Setelah murid mendapatkan 
gagasan dari guru, murid akan mengubahnya menjadi kode-kode di dalam pikirannya 
sehingga pengetahuan yang ada dapat diolah kembali dan ditularkan kepada murid 
yang lain. Jadi dalam hal ini guru harus memberikan stimulus pada murid secara tepat 
agar komunikasi guru dapat menggerakkan murid mengkomunikasikannya kembali 
dengan yang lain. 
D. Pembinaan Akhlak Pada Murid 
Pembinaan akhlak pada anak merupakan pembinaan akan keutamaan budi 
pekerti yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak sejak usia sekolah, 
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pembinaan akhlak dilaksanakan sekaligus dengan pendidikan agama, karena antara 
keduanya saling berhubungan. Di dalam pembinaan akhlak anak usia sekolah, 
diperkenalkan sikap dan perilaku seperti nabi Muhammad saw.  
1. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan berarti “pembaharuan atau 
penyempurnaan” dan “usaha” tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efesien 
dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik. Kata akhlak bentuk jama’ dari Khuluk, 
artinya perangai, tabiat, rasa malu dan adat kebiasaan. Menurut pengertian sehari-hari 
umumnya aklhlak itu disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan dan sopan santun.25 
Pada hakikatnya akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap ke dalam 
jiwa dan menjadi kepribadian. Adapun pengertian akhlak dalam kamus besar bahasa 
Indonesia, diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.26 Secara etimologi akhlak 
adalah bentuk jamak dari khuluk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan 
tabiat. Sinonim kata akhlak adalah budi pekerti, tata krama, sopan santun, moral dan 
etika. Sedangkan akhlak menurut terminilogi sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Imam Al-Gazali dalam Ihya Ulumuddin, bahwa akhlak ialah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).27 
Sedangkan menurut Zakiah Drajat dalam bukunya Pendidikan Islam dalam 
Keluarga dan Sekolah mendefinisikan akhlak sebagai berikut 
                                                          
25Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), h.14 
26Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003) h.20 
27 Al-Gazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, Isa Al-Bab Al-Halabi wa Syirkahu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1997) h.56 
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Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari perpaduan antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu 
kesatuan akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup sehingga dapat 
membedakan mana yang baik dan yang buruk.28 
 
Dengan demikian, kata akhlak dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 
tertanam atau melekat dalam jiwa seseorang yang membentuk karakteristik individu 
tanpa adanya pertimbangan. Dapat juga dipahami bahwa perbuatan itu lahir melalui 
kebiasaan yang muda tanpa andanya pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, 
contohnya jika seorang memaksakan diri untuk mendemarkan hartanya atau menahan 
amarahanya dengan terpaksa, maka orang yang semacam ini belum disebut 
dermawan  atau orang yang sabar. Seseorang yang memberikan pertolongan kepada 
orang lain belumlah dapat dikatakan ia seorang yang berakhlak baik, apabila ia 
melakukan hal tersebut karena dorongan hati yang tulus, ikhlas, dari rasa kebaikannya 
sesama manusia maka ia dapat dikatakan berakhlak dan berbudi pekerti yang baik. 
Jadi akhlak adalah masalah kejiwaan, bukan masalah perbuatan, sedangkan yang 
tampak berupa perbuatan itu merupakan tanda atau gejala akhlak. Oleh karena itu, 
dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa akhlak itu adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana 
diperlukan, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar. 
2. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Tujuan pembinaan akhlak ialah untuk mengarahkan murid agar sesuai 
dengan norma-norma agama, sehingga murid akan berperilaku baik dan berbudi 
pekerti. Kesuksesan pembinaan akhlak terhadap murid tak terkecuali murid 
                                                          




tunarungu tergantung pada orang-orang terdekatnya seperti orangtua, keluarga, 
termaksud guru-guru yang ada di sekolahnya. Yang dimaksud dengan akhlak murid 
bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan dengan ucapan, sikap, dan perbuatan 
yang harus ditampakkan oleh murid dalam pergaulan baik dirumah maupun di 
sekolah atau di luar sekolah, melainkan berbagai ketentuan yang memungkinkan 
dapat mendukung proses belajar pembelajaran dan pembinaan akhlak pada murid. 
Adapun akhlak murid yaitu Akhlak kepada Allah swt seperti ikhlas, khusyuk, sabar, 
syukur, tawakkal dan doa, Akhlak terhadap diri sendiri dan Akhlak terhadap sesama 
manusia. Adapun cara-cara pembinaan akhlak terhadap murid adalah sebagai berikut: 
1) Menanamkan adab-adab yang baik terhadap anak seperti adab terhadap orang 
tua, adab terhadap guru, adab bertetangga, adab berteman dan lain sebagainya. 
2) Melatih dan membiasakan anak bersikap jujur sehingga kejujuran menjadi 
akhlak kesehariannya. 
3) Melatih dan membiasakan anak untuk menjaga amanah, karena jujur dan 
amanah merupakan pondasi terbentuknya akhlak-akhlak yang mulia, 
4) Melatih anak untuk menghargai dan menghormati oranglain dan melarang anak 
untuk mencaci, memaki, dan menganiaya orang lain. 
5) Melatih dan membiasakan anak untuk hidup sederhana dan merasa cukup 
dengan reski yang ada. 
6) Melatih dan membiasakan anak bekerja untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
sehingga dapat mewujudkan sikap mandiri terhadap anak baik di rumah maupun di 
lingkungan sekolah.  
E. Anak Tunarungu dan Pembinaannya 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
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Istilah tunarungu berasal dari bahasa Kawi. Kata “tuna” berarti kurang, 
rusak, rugi dan kata “rungu” berarti telinga atau pendengaran, jadi tunarungu adalah 
kerusakan pada kemampuan daya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila ia 
tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Apabila dilihat secara 
fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada, tetapi ketika dia 
berkomunikasi  barulah diketahui bahwa mereka tunurungu.29 
Secara umum Pengertian anak tunarungu adalah individu yang indera 
pendengaran kedua-duanya tidak berfungsi (tuli) sebagai saluran penerima informasi 
dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya dapat menangkap berbagai rangsangan atau 
anak yang masih dapat mendengar tetapi kurang jelas meskipun sudah dibantu 
dengan alat pendengaran, ia tetap mengalami gangguan pendengaran dalam 
kehidupannya sehari-hari.30  
Menurut Andreas Dwidjosumarto yang dikutip Umi Kusyairi dalam bukunya 
Konsep Diri Remaja dengan Orangtua Berekebutuhan khusus mendefinisikan 
tunarungu ialah: 
Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan 
tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli 
(deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang 
indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga 
pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah 
mereka yang indra pendengarannya mengalami kerusakan, tetapi masih 
dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa alat dengar 
(hearing aids).31 
Sedangkan menurut Mufti Salim yang dikutip Umy Kusyairy, Konsep diri 
remaja dengan orang tua berkebutuhan khusus menyimpulkan bahwa: 
                                                          
29Lihat Haenuddin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu; Peserta 
Berkebutuhan Khusus dengan Hambatan Pendengaran (Jakarta Timur; PT. Luxima Metro 2013), h. 53 
30Lihat Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orangtua Berkebutuhan (Makassar; 
Alauddin University Press, 2012), h.77. 
31Lihat Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orangtua Berkebutuhan, h.78 
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Anak tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang dsebabkan oleh kerusakan atau tidak 
berfungsinya sebagaian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia 
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan 
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin 
yang layak.32 
Dari kedua pengertian tunarungu di atas, dapat dipahami bahwa tunarungu 
adalah individu yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya 
sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal walaupun telah 
diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus. 
2. Karakteristik tunarungu 
Karakteristik tunarungu terbagai atas beberapa bagian sebagai berikut:  
a. Perkembangan fisik  
1) Perkembangan fisik sama seperti orang normal (mampu mendengar), tetapi 
ketajaman pendengarannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang normal 
(mampu mendengar). 
2) Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan 
pendengaran. 
3) Hilangnya kemampuan audio memepertajam kemampuan panca indra lainnya. 
b. Perkembangan bicara dan bahasa 
Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami hambatan, hal ini 
disebabkan adanya hubungan yang erat antara bahasa dan bicara dengan ketajaman 
pendengaran, mengingat bahasa dan bicara merupakan hasil proses peniruan sehingga 
para tunarungu dalam segi bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat terbatas 
dalam pemilihan kosa kata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang bersifat 
                                                          
32Lihat Umi Kusyairy, Konsep Diri Remaja dengan Orangtua Berkebutuhan, h.78 
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abstrak. Pada masa meniru anak tunarungu terbatas pada peniru yang sifatnya visual 
yaitu gerak dan isyarat. 
Penguasaan bahasa sangat penting bagi seseorang individu dapat menguasai 
ilmu pengetahuan yang ingin diperolehnya selalu sebagai alat utama dalam 
berkomunikasi. Namun hingga saat ini pengertian teori mengenai bahasa belum ada 
yang baku, banyak pendapat mengenai teori bahasa yang berbeda-beda bergantung 
pada latar belakang keilmuan yang dirumuskan oleh para ilmuan.Menurut ilmu 
linguistic, sebagai ibunya bahasa, definisi bahasa adalah “ a system of communication 
by symbolis, I,ethrough the organs of speech and hearding ,among humam beings of 
certain group or community, using vocal symbols processing arbitrary conventional 
meanings.”33 
Sedangkan menurut pada ahli antropologi, “Sandi konseptual system 
pengetahuan yang memberikan kesanggupan kepada penutur-penuturnya guna 
menghasilkan dan memahami ujaran.34 Jika kita merujuk pada definisi bahasa di atas, 
maka penggunaan bahasa hanya dapat dilakukan jika organ pendengaran dan 
berbicara kita berfungsi, sehingga informasi yang berupa symbol sandi konseptual 
secara vocal dapat tersampaikan kepada penerima pesan. Bahasa yang terbatas 
penggunaan pada suatu komunitas dimana bahasa tersebut  diangkat untuk disetujui 
dan dipahami bersama pengertiannya. Karena itulah kita mengenal perbedaan bahasa 
bergantung pada tiap kebudayaan atau kelompok manusia yang menggunakannya. 
Namun syarat bahasa ternyata  tidak hanya terbatas pada pengunaan organ 
pendengaran dan bicara, jauh sebelum bahasa lisan terbentuk manusia telah mengenal 
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bentuk bahasa yang lain yakni berbahasa tubuh dimana komunikasi menggunakan 
alat gerak tubuh untuk membentuk symbol  tertentu yang membentuk makna tertentu. 
Penggunaan bahasa tubuh tersebut diaplikasikan ke dalam bentuk bahasa isyarat 
sebagai bentuk komunikasi kaum tunarungu. Bahasa isyarat merupakan alat 
komunikasi utama pada kaum tunarungu dimana ciri bahasa tersebut memanfaatkan 
indra penglihatan dan alat gerak tubuh. Abjad Jari (Finger Spelling/Finger Alphabet).  
Secara harafiah, abjad jari merupakan usaha untuk menggambarkan alpabet secara 
manual dengan menggunakan satu tangan. Berikut adalah contoh abjad jari 
  
                       
        Gambar 1.2 Bahasa Isyarat Huruf  dan Angka35 
                                                          
35 Sumber dari kamus  bahasa tunarungu (SIBI). 
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Abjad jari adalah isyarat yang dibentuk dengan jari-jari tangan (tangan 
kanan atau tangan kiri) untuk mengeja huruf atau angka. Bentuk isyarat bagi huruf 
dan angka di dalam SIBI serupa dengan International Manual Alphabet. Abjad jari 
digunakan untuk mengisyaratkan nama diri, mengisyaratkan singkatan atau akromin , 
dan mengisyaratkan kata yang belum ada isyaratnya.36 
Bahasa isyarat berkembang dan memiliki karakteristik yang berlainan tiap 
negara. Di Indonesia, bahasa isyarat yang telah berlakukan secara nasional adalah 
SIBI atau Sistem Isyarat Bahasa Indonesia. 
Adapun beberapa contoh gambar bahasa isyarat dalam sehari-hari digunakan 
dalam berkomunikasi: 
Gerakan Ucapan Assalamualaikum 
 
 





                                                          
36Https://Psibkusd.Wordpress.Com/About/B-Tunarungu/Metode-Pengajaran-Bahasa-Bagi-
Anak-Tunarungu(Rabu,23 Agustus 2017) 
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Gerakan Ucapan Walaikumsallam 
 
Tangan kanan 'W' sambil jari telunjuk dikenakan pada tepi dahi kanan lalu 
digerakkan ke depan. 
 
 
Gerakan Ucapan Halo 
 
Tangan kanan 'B', hujung jari dikenakan pada tepi dahi kanan lalu digerakkan ke 
depan. 
 
Gerakan Ucapan Selamat Datang 
 








Gerakan Ucapan Selamat Pagi 
 
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "pagi" 
Gerakan Ucapan Selamat Siang 
 
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "Tenga hari" 
\ 
Gerakan Ucapan Selamat Malam 
 
Buat isyarat "selamat", kemudian buat isyarat "malam"37 
c. Perkembanga kognitif 
Intelejengsinya secara potensial sama dengan anak normal (mampu 
mendengar), teteapi secara fungsional terhambat karena keterbatasan informasi dan 
daya abstrak yaitu aspek verbal seperti merumuskan pengertian, kesimpulan, 
memahami konsep berlawanan, namun aspek intelegensi yang bersumber dari 
penglihatan berkembang pesat. 
                                                          
37Http://Baktipertiwi-Smklb.Blogspot.Co.Id/2013/04/Bahasa-Isyarat-Untuk-Tuna-
Rungu.Htm (Rabu, 23 Agustus 2017) 
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d. Perkembangan emosi  
Kuranganya pemahaman bahasa lisan dan tulisan menyebabkan penafsiran 
secara negatif yang berdampak pada tekanan emosi yang bergejolak pada anak 
tunarungu. 
e. Perkembangan sosial 
Adanya reaksi dan penilaian lingkungan sebagai orang yang berkekurangan 
dan tidak dapat berkarya menyebabkan perasaan tidak berharga, kecenderungan 
bersifat egosentris dan tidak bersosialisasi.  
f. Perkembangan kepribadian 
Ketidakmampuan menerima rangsangan pendengaran, kemiskinan 
berbahasa, ketidaktepatan atau tekanan emosi dan keterbatasan intelegensi yang 
dihungan dengan sikap lingkungan yang acuh tak acuh dapat menghambat 
perkembangan kepribadiannya berupa sikap introvert, agresif, dan kebimbangan atau 
keragu-raguan.38 Berdasarkan pada beberapa penjelasan di atas tentang karakteristik 
tunarungu, dapat dipahami bahwa anak tunarungu terlihat sama seperti anak normal 
(mampu mendengar) pada perkembangan fisik tubuh dan intelegensinya secara 
fungsional. Sedangkan pada perkebangan bicara dan bahasa, emosi, sosial dan 
kepribadian tergantung dengan keadaan anak tunarungu tersebut. Kurangnya kosa 
kata yang dimiliki anak tunarungu dan tidak dapat memahami maksud di sekitarnya 
terkadang membuat emosinya bergejolak dan bersikap menutup diri.  
 
 
                                                          
38Lihat Haenuddin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu; Peserta 
Berkebutuhan Khusus dengan Hambatan Pendengaran, h. 53 
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3. Klasifikasi Tunarungu   
 Para ahli berpendapat klasifikasi mutlak diperlukan. Hal ini sangat 
menentukan dalam pemilihan alat bantu mendengar yang sesuai dengan sisa 
pendengarannya dan menunjang pemebelajaran yang efektif. Dengan menetukan 
tingkat kehilangan pendengaran dan pemilihan alat bantu dengar serta layanan khusus 
yang tepat, akan menghasilkan akselerasi secara optimal dalam mempersepsi bunyi 
bahasa dan wicara.  
Menurut Boothroyd dikutip oleh Murni Winarsih dalam buku Program 
Ksusus SLB, klasifikasi tunarungu dapat dikelompokkan sebagai berikut:39 
Kelompok I: 
Kehilangan 15-30 dB, Mild Hearing Lasses atau tunarungu ringan; daya 
tangkap terhadap suara percakapan manusia normal. 
Kelompok II: 
Kehilangan 31-60 dB; Moderate Hearing Lasses atau tunarungu sedang; 
daya tangkap terhadap suara percakapan manusia hanya sebagian. 
Kelompok III: 
Kehilangan 61-90 dB; Serve Hearling Lasses  atau tunarungu berat; daya 
tangkap terhadap suara percakapan manusia tidak ada. 
Kelompok IV 
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Kehilangan 91-120 dB; Profound Hearing Lasses atau tunarungu sangat 
berat; daya tangkap terhadap suara percakapan  manusia tidak ada sama sekali. 
Kelompok V: 
Kehilangan lebih dari 120 dB: Total Hearing Losses atau tunarungu total; 
daya tangkap terhadap suara percakapan manusia tidak ada sama sekali. 
 Berdasarkan pada beberapa penjelasan tentang klasifikasi tunarungu dapat 
dipahami bahwa semakin besar satuan intensitas bunyi decibel (db) berarti termaksud 
ketunarunguan total dan semakin kecil satuan intesitas bunyi decibel (db) berarti 
termaksud ketunarunguan ringan. 
4. Penyebab Tunarungu 
Berdasarkan saat terjadinyanya ketunarunguan dapat terjadi pada saat 
sebelum lahir, saat dilahirkan atau kelahiran  dan sesudah dilahirkan. Banyak juga 
para ahli yang mengungkap tentang penyebab ketunarunguan dengan sudut pandang 
yang berbeda. 
Berikut ini faktor-faktor penyebab ketunarunguan dikelompokkan sebagai 
berikut:40 
a. Faktor dari dalam diri anak adalah: 
1. Faktor ketunarunguan dari salah satu orang tua anak yang mengalami 
ketunarunguan. Banyak kondisi genetik yang berbeda yang dapat menyebabkan 
ketunarunguan. Transmisi yang disebabkan gen yang dominan resesif dan 
berhubungan dengan jenis kelamin. 
2. Ibu yang sedang mengandung menderita penyakit campak jerman (Rubella) 
pada masa kandungan tiga bulan pertama, akan berpengaruh buruk pada janin . 
3. Ibu yang sedang hanil mengalami keracuan darah (Toxamania). Hal ini biasa 
menyebabkan kerusakan pada plasenta yang memengaruhi pertumbuhan janin. Jika 
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hal tersebut menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran maka anak tersebut akan 
dilahirkan dalam keadaan tunarungu. 
b. Faktor dari luar diri anak adalah: 
1. Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan. 
2. Meninghitis atau radang selaput otak sehingga ada semacam bakteri yang dapat 
merusak sensitivitas alat dengar dibagian dalam telinga. 
3. Otitis media (radang pada bagian telinga tengah) menimbulkan nanah dan 
nanah tersebut menggupal dan mengganggu hantaran bunyi.  
4. Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerusakan alat-alat 
pendengaran bagian tengah dan dalam.  
Berdasarkan pada penjelasan diatas  dapat dipahami bahwa ketunaruguan 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri anak dan faktor dari luar diri 
anak atau lingkungan anak yang waktu terjadinya pada saat sebelum lahir, saat lahir 
dan setelah lahir. Berbagai faktor penyebab ketunarunguan disebakan karena penyakit 
atau kecelekaan. 
5. Pembinaan Anak Tunarungu 
Program khusus untuk pendidikan anak tunarungu ialah Bina Komunikasi 
Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI). Menurut Subarto yang dikutip oleh Murni 
Winarsih dalam bukunya Program Khusus SLB Tunarungu mengatakan: 
BKPKI merupakan pembinaan penghayatan bunyi yang dilakukan dengan 
sengaja atau tidak sengaja, sehingga sisa-sisa pendengaran dan perasaaan 
vibrasi yang dimilki anak-anak tunarungu dapat dipergunakan sebaik-baiknya. 
Untuk berintegrasi dengan dunia sekelilingnya  yang penuh bunyi.41  
Pembinaan secara sengaja yang dimaksud adalah bahwa pembinaan itu 
dilakukan secara terprogram seperti  tujuan, jenis pembinaan, metode yang digunakan 
dan alokasi waktu yang ditentukan. Sedangkan pembinaan secara tidak sengaja 
adalah pembinaan yang spontan  karena anak bereaksi terhadap bunyi latar belakang 
yang hadir pada situasi pembelajaran di kelas, seperti tiba-tiba terdengar bunyi motor, 
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Irama, h. 120.  
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bunyi bel sekolah, suara bedug kemudian guru membahasnya “oh dengar suara motor 
ya?  Suaranya Breem breem breem.. benar begitu?”, kemudian guru mengajak anak 
menirukan bunyi bell sekolah dan kembali meneruskan pembelajaran yang terhenti 
karena anak bereaksi terhadap bunyi latar belakang tadi. 
Berikut bentuk-bentuk pembinaan terhadap anak tunarungu, ada 3 jenis 
bentuk pembinaan diantaranya:42 
1. Bina persepsi bunyi 
2. Bina irama 
3. Bina komunikasi 
Bina persepsi bunyi ialah Upaya mengembalikan bunyi pada asalnya atau 
sumbernya yaitu gerak tubuhnya sendiri, guna hidup sedapat mungkin dalam bunyi / 
suara sehingga menjadikan bunyi bagian dari hidup mereka. 
Bina Irama ialah Pembinaan sisa pendengaran / vibrasi anak tuli melalui 
musik, karena musik merupakan suatu rangkaian yang diterima dan dikirm ke otak 
lewat jalur yang berbeda dari pada organ pendengaran. 
Bina Komunikasi ialah Pembinaan terhadap anak dengan gangguan 
pendengaran agar anak dapat menerima informasi dari luar dirinya dan dapat 
melakukan komunikasi dengan orang lain.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pembinaan 
komunikasi persepsi bunyi dan irama (BKPBI) merupakan pendidikan khusus bagi 
penyandang tunarungu agar mereka mampu memahami, mengenal serta 
menyesuaikan diri dengan dunia di sekelilingya yang memiliki beragam bunyi.  
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Dalam melatih anak tunarungu berkomunikasi diperlukan pula beberapa metode 
pendukung dalam pembinaan anak tunarungu sebagai berikut: 
a. Metode oral  
Metode oral adalah salah satu cara untuk melatih anak tunarungu agar dapat 
berkomunikasi secara lisan (verbal) dengan lingkungan orang mendengar. Agar anak 
tunarungu mampu berbicara dituntut  adanya partisipasi dari orang-orang 
disekitarnya, yaitu dengan cara melibatkan anak tunarungu dalam setiap pembicaraan.  
Anak tunarungu harus menghayati gerak otot organ bicaranya, dan juga kesadaran 
pada gerak mulutnya sewaktu berbicara. Untuk keperluan tersebut diperlukan cermin. 
Cermin ini bukan hanya untuk mengamati gerak mulut pelatih (guru) tetapi yang 
utama adalah untuk mengamati gerak mulutnya sendiri. Bila anak memiliki kebiasaan 
untuk mengamati gerak mulutnya pada cermin waktu ia berbicara, maka ia akan 
mampu membayangkan dirinya berbicara tanpa cermin. Biasanya hal tersebut dibantu 
dengan alat bantu mendengar (ABM), sehingga dalam batas tertentu dapat mendengar 
suaranya sendiri. 
Sejak awal anak mendapat gambaran audio visual tentang bicaranya. Anak 
tunarungu mengalami kesulitan dalam pengamatan suara melalui pendengarannya, 
oleh karena itu anak tunarungu harus menangkap bunyi atau suara ataupun ungkapan 
seseorang melalui penglinghatanya (membaca ujaran / membaca gerak bibir). 
Membaca ujaran mencakup pengertian atau pemberian makna pada apa yang 
diucapkan lawan bicara dengan ekspresi muka dan pengetahuan bahasa turut 
berperan. Membaca ujaran merupakan alternatif yang paling baik untuk perolehan 
bahasa reseptif bagi anak tunarungu, mengakibatkan membaca ujaran merupakan 
aspek primer bagi anak tunarungu.  
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Membaca ujaran terbagi menjadi dua macam yaitu, membaca ujaran secara umum 
dan membaca ujaran secara khusus.43 
1. Membaca ujaran secara umum, yaitu dilakukan untuk memahami secara 
spontan bahasa alamiah yang dihadapi anak dalam kegiatan sehari-hari. Dalam 
kehidupan sehari-hari selalu terdapat kesempatan utuk membaca ujaran secara umum, 
meskipun anak tunarungu  belum memasuki pendidikan formal, orangtua mempunyai 
kesempatan untuk berbicara dengan anaknya yang tunarungu seperti apa yang 
dikerjakan orangtua terhadap anakanya yang normal (mampu mendengar). Jadi anak 
tunarungu yang belum memasuki usia sekolah tersebut dilatih berbicara 
walaupunanak tersebut mengerti hanya sedikit atau tidak mengerti sama sekali apa 
yang diucapkan orangtuanya. Misalnya percakapan ketika anak sedang dimandikan, 
dibantu saat berpakaian, diajak bermain-main dan sebagaianya. 
2. Membaca ujaran secara khusus, suatu latihan membaca ujaran yang 
direncanakan, baik kata-kata yang akan dilatihkan maupun waktu pelaksanaanya. 
Membaca ujaran secara umum dan khusus dalam prakteknya dapat terjadi secara 
terpisah-pisah. Anak tunarungu belajar menghubungkan antara gerak bibir dengan 
gerakan wajah serta kejadian yang menyangkut dirinya. Contohnya bila ia melihat 
ibunya sedang menyajikan makanan diatas meja makan, lalu menutup makanan 
tersebut, dan berkata  “nanti kita makan bersama”. Dalam situasi tersebut anak tidak 
hanya belajar mengerti ekspresi melalui membaca ujian, tetapi juga tanda atau 
petunjuk melalui aktifitas yang dilakukan ibunya yaitu makan, di meja, bersama, dan 
                                                          
43 Lihat Haenuddin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu: Peserta Didik 




sebagainya. Jadi, anak tunarungu akan mudah mengerti kata-kata yang ada kaitannya 
dengan situasi yang terjadi 
Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa metode oral 
(lisan) dengan membaca ujaran baik membaca ujaran secara umum maupun secara 
khusus sangat cocok digunakan untuk melatih komunikasi anak tunarungu. Metode 
ini dimulai saat anak tunarungu belum memasuki usia sekolah sehingga selalu dalam 
pembinaan orangtuanya.  
b. Metode manual 
Metode manual yaitu suatu cara mengajar atau melatih komunikasi anak 
tunarungu dengan isyarat atau ejaan jari. Bahasa manual atau bahasa isyarat 
mempunyai unsur gerakan tangan yang ditangkap melalui penglihatan. Metode 
manual tersebut adalah ungkapan badariah atau keseluruhan ekspresi badan tentang 
ekspresi wajah (mimik) dan bahasa isyarat/gerak tangan. 
Dengan demikian, berdasarkan pada penjelasan di atas, dapat dipahami 
bahwa metode pembinaan komunikasi pada anak tunarungu terdiri atas dua yaitu 
metode oral (lisan) dengan membaca ujaran yaitu memerhatikan gerak bibir lawan 
bicaranya yang dihubungkan dengan keadaan yang sedang terjadi serta metode 
manual yaitu dengan ekspresi wajah dan isyarat tangan. Kedua metode tersebut saling 




 METODOLOGI PENELITIAN  
 
Dalam sebuah penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan 
pengumpulan data dan tehnik analisis data yang akurat. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif  
yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian kulitatif merupakan penelitian yang tidak mengadakan 
perhitungan dengan angka-angka, Karena penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang memberikan gambaran kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-
faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 
akumulasi dasar-dasarnya saja. 
Sedangkan menurut Kirl dan Miller yang dikutip oleh  Sudarto dalam buku 
Metodologi Penelitian Filsafat mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.1 Secara umum penelitian 
                                                          




kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) dunia makna yang disimbolkan 
dalam perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri.2 
Menurut Jalaluddin Rahmat metode penelitian deskriptif analisis bertujuan 
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, 
mengidentifikasi masalah atau memberikan kondisi dan praktek-praktek yang 
berlaku, membuat perbadingan atau evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang 
lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka 
untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.3 
Penelitian kualitatif  dalam tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu 
fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. 
Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati proses pembelajaran dan pembinaan 
siswa di SLB-B YPPLB kota Makassar dalam kaitannya dengan pola komunikasi 
guru dalam pembinaan akhlak murid tunarungu. 
2. Lokasi  dan Waktu Penelitian  
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu yang dijadikan 
tempat atau lokasi peneletian adalah kecamatan mariso kota makassar yang 
merupakan lokasi Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa dengan mendirikan SLB-
B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar yang berada di jalan 
Cendrawasih 1, No 226 A, Mariso Kec. Makassar Kota Makassar.  
                                                          
2Lihat Imam Suprayogo, Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001), h.1 
3Lihat Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Deskriptif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 25 
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Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini berkisar dua (2) bulan, 
terhitung sejak pengesahaan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, 
hingga tahap pengujian hasil riset. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:  
1. Pendekatan Komunikasi Non Verbal  
komunikasi nonverbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak 
menggunakan kata-kata seperti komunikasi  yang  menggunakan gerakan tubuh, 
sikap, kontak mata, ekspresi muka, kedekatan jarak, dan sentuhan. Pendekatan 
komunikasi yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan pembinaan sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran. 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan 
bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui dinamika hubungan guru dan murid 
dalam proses pembelajarannya. 
2. Pendekatan Psikologi Komunikasi 
Psikologi Komunikasi adalah ilmu yang berupaya mendeskripsikan, 
menguraikan, menerka dan meramalkan peristiwa mental (proses berpikir) dalam 
perilaku komunikasi. Pendekatan psikologi memeberikan perhatian pada bagaimana 
individu sebagai komunikator mengelola berbagai informasi dalam pikirannya yang 
akan menghasilkan pesan untuk disampaikan kepada orang lain4. Pendekatan 
psikologi komunikasi yang dimaksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat 
mengenai perilaku peserta didik  di lokasi penelitian. 
 
                                                          
4 Lihat Morissan, Psikologi Komunikasi  (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2010), h.45 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya riset. Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika kegiatan 
pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah dalam 
pengumpulan data maka data yang diperoleh tidak sesuai dengan permasalahan 
penelitian.5 Terdapat dua metode pengumpulan data yang akan dugunakan peneliti 
yaitu sebagai berikut: 
1. Library Research 
Library Research adalah pengumpulan data dengan membaca buku, jurnal 
atau artikel yang terkait dengan masalah yang akan diteliti. Misalanya buku-buku 
yang berkaitan dengan pola komunikasi, komunikasi pendidikan dan psikologi 
komunikasi. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah:  
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa mengubah redaksinya.  
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan redaksi atau 
bahasa, tanpa mengubah pengertian yang ada. 
2. Field Research  
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati langsung 
objek penelitian, peneliti secara langsung mengumpulkan informasi di lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, 
                                                          
5Lihat Rahmat Kriyatono, Teknik Politik Riset Komunikasi, (Cet, II, Jakarta: Kencana: 
2009), h. 91 
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maka tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sitematis terhadap 
gejala, fenomena atau objek yang akan di teliti.6 Dalam hal ini yang menjadi objek 
penelitian adalah pola komunikasi guru dalam mengajar murid tunarungu di SLB-B 
yayasan pembina pendidikan luar biasa Makassar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang 
bertujuan memperoleh  informasi. Pendapat diatas menekankan pada situasi peran 
antar pribadi bertatap muka (face to face) ketika seorang yakni pewancara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk meperoleh jawaban-
jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada seorang responden. 
Wawancara atau interview dalam penelitian ini menggunakan wawancara terbuka 
bagi guru atau para pendidik yang ada di SLB-B YPPLB Makassar mengenai pola 
komunikasi guru dalam pembinaan akhlak murid tunarungu di SLB-B YPPLB 
Makassar. 
                                                 Tabel 1.2: 
                                                           Data Informan 
NO INFORMAN / DATA INFORMASI JABATAN 
1. Andi Sulolipu, S.Pd.,MM Kepala Sekolah 
2. Rasnawati, S.Pd.,M.Pd Guru 
                                                          
6 Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed 1 (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31 
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3. Hj. Suriati Yahya, S.Pd Guru 
4. Dra. Sitti Dahlia Tangga Guru 
5. Hj. Hasmi., S.Pd Guru 
Secara garis besar pedoman wawancara terbagi menjadi dua macam yaitu: 
pertama; pedoman wawancara terstruktur (disusun secara terperinci) Kedua; 
pedoman wawancara tidak terstruktur (memuat garis besar yang akan ditanyakan). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode untuk menelesuri data historis, sebagian besar 
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, foto, 
dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan 
penelitian dengan membuat catatan penting yang berkaitan dengan data yang 
dibutuhkan baik dari informan yang ada SLB-B (YPPLB) Makassar maupun dari 
dokumen-dokumen yang dimiliki oleh sekolah tersebut yang meliputi, sejarah 
berdirinya dan berbagai metode pembinaannya dibutuhkan untuk mendukung 
kevalidan data yang diperoleh seperti foto-foto, catatan hasil wawancara, hasil 
rekaman dari lapangan.   
D. Tehnik Pengolahan Analisis Data  
Untuk memperoleh hasil penelitian  yang sudah menjadi bahan temuan di 
lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang mudah 
dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan teknik pengolahan data dan analis 
data yang sesuai. Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah teknik atau cara 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan biasanya berupa wawancara untuk 
lebih mudah memperoleh informasi dari informan.  
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Analisis data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan yang bersifat kualitatif yang menunjukkan fakta. Selain itu 
analisis data juga merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam 
pola, kategori serta satuan uraian dasar.7 Untuk memperoleh hasil penelitian yang 
valid dan bisa dipertanggungjawabkan maka analisis data dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat faktual secara 
sistematis dan akurat.8 Analisis data juga dilakukan sejak turun lapangan,dan selama 
di lapangan proses pengumpulan data kemudian disusun secara langsung lalu 
ditafsirkan untuk bisa menyusun kesimpulan penelitian yang bersifat kualitatif 
berdasarkan tujuan penelitian. Tujuan analisis data yang dimaksud adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta dipahami. Metode 
yang digunakan ini ialah metode survey dengan pendekatan kualitatif  yang artinya 
setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, 
penelitian secara apa adanya sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi.9 
Terdapat beberapa teknik pengolahan data dan analisis data pada penelitian 
ini  yaitu sebagai berikut: 
 
                                                          
7Lexy. J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 103 
8Sudarwan Damim, Metode Penelitian Kebidanan (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran, 
2003), h. 41. 
9 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h . 15. 
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1. Reduksi Data (Data Of Reduction) 
Reduksi data merupakan pemilihan hal-hal pokok, pemusatan perhatian, 
mencari tema, menggolongkan serta membuang yang tidak perlu, dengan data yang 
direduksi dapat memberikan suatu gambaran yang  jelas sert amempermudah 
mengambil kesimpulan akhir. Data yang dikumpulkan harus disesuaikan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti agar mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan  data selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Data yang diperoleh calon peneliti terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian lalu dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan, kemudian data yang sudah 
direduksi dan disajikan secara sistematis akan diberikan  kesimpulan sementara. 
Karena data yang telah didapat dilapangan oleh calon peneliti tidak mungkin 
dipaparkan secara keseluruhan, tetapi hanya memaparkan secara umum kemudian 
menjelaskan secara spesifik. Oleh karena itu diharapkan dapa tmemberikan kejelasan 
data yang benar dengan data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya atau langkah terakhir dar ireduksi data dan penyajian 
data dalam penelitian kualitatif merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan data 
baru pada penelitian berikutnya. Langkah ini dilakukan untuk  menempuh 
kesimpulan yang telah diperoleh dilapangan lalu kemudian diverifikasi kembali 
dengan cara meninjau kembali di lapangan sehingga calon peneliti akan  lebih mudah 
menjawab fokus penelitian skripsi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A.  Gambaran Umum SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa 
(YPPLB) Makassar.  
1. Sejarah Berdirinya SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB)  
Makassar. 
Sekolah luar biasa bagian B ini didirikan pada tanggal 3 Maret 1958 atas 
inisiatif pemerintah daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara, yang sebelumnya telah 
dirintis sejak tahun 1952 oleh Ny. St. Rahmah, seorang alumnus PLB Bandung 
sekaligus sebagai guru dan mengalami perkembagan tahun 1956. Berdirinya SLB-B 
ini mengalami perkembangan sebagai berikut:1 
a. Pada tahun 1958-1959 berlokasi di Kompleks Kehutanan Mariso yang membina 
11 oarang murid. 
b. Pada tahun 1960 SLB-B pindah ke jalan Tinumbu Lr. 132/10 A Ujung Pandang di 
rumah Ny. Hj. St. Rahmah atas persetujuan Gubernur Kepala Daerah Tk. Sulawesi 
Selatan. 
c. Pada tahun 1963 SLB-B dipindahkan di rehabilitasi cacat Karuwusi dengan jumlah 
murid 20 orang dan mendapat bantuan seorang guru lulusan SPG. 
d. Pada tahun 1965 bertepatan dengan terjadinya peristiwa G 30 S PKI SLB-B SLB-
B dipindahkan ke jalan bandang No. 7 A Ujung Pandang. 
e. Pada tahun 1966 terbentuklah SLB-B menjadi Yayasan Pembina Pendidikan Luar 
Biasa (YPPLB). 
                                                          
1 Sumber data: Buku Profil SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar 
(YPPLB) Makassar 3 Oktober 2017. 
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f. Pada tahun 1968 SLB-B ini dipindahkan lagi ke jalan Cendrawasih No. 226 A 
Ujung Pandang yang menempati sebuah gedung yang merupakan pinjaman tetap 
dari Gubernur Kepala Daerah Tk. Sulawesi Selatan sedangkan gedung asrama 
anak-anak dipisahkan dari gedung sekolah, yaitu di jalan Tanjung (Nusa Indah) 
Kecamatan mariso saat itu SLB-B baru Nampak pada Masyarakat sekitarnya pada 
tahun 1970 SLB-B telah menampung sebanyak 40 orang dan sejak itu SLB 
digunakan menjadi tempat penelitian dari berbagaia sekolah tingkat menengah atas 
hingga perguruan tinggi negeri ataupun swasta dan waktu itu telah dipimpin oleh 
Bapak H. Abd. Semma, BA hingga tanggal 20 april 2013. Dikarenakan beliau 
telah meninggal dunia. 
g. Pada tanggal 25 april 2003 SLB-B ini dipimpin oleh Ibu Andi Fatimah Rahman. 
S.Sos hingga tahun 2009 dan membina anak tunarungu sebanyak 67 orang. 
h. Pada tanggal 25 maret 2009 sampai sekarang SLB-B di pimpin oleh Bapak Andi 
Sulolipu, S.Pd MM dan membina anak tunarungun dengan jumah siswa 53 orang 
dan rombongan belajar 16 orang jumlah keseluruhan 69 orang. Dengan ketua 
YPPLB saat ini ialah Bapak H. Andi Fauzih Waris, SH. SLB-B YPPLB Makassar 
ini memberikan layanan pendidikan anak yang mengalami gangguang 
pendengaran yakni: 
1) Tunarungu ringan  
2) Tunarungu sedang 
3) Tunarungu berat 
Pelaksanaan proses pendidikan berpedoman pada kurikulum yang ditetapkan 
oleh pemerintah yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan anak di lingkungan 
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sekolah. SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar 
melaksanakan pendidikan dengan jenjang pendidikan sebagai berikut:2 
1) Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB). 
2) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). 
3) Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB). 
4) Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). 
2. Profil Sekolah SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa  (YPPLB) 
Makassar. 
Nama Sekolah   : SLB-B YPPLB Makassar 
NPSN/NSS   : 40313853 / 802196001169 
Propinsi    : Sulawesi Selatan 
Otonomi/Kode Pos  : Kota Makassar / 90121 
Kecamatan / Kelurahan  : Mariso / Kampung Boyang 
       Jl. Cendrawasih I No 226 A 
No Telp    : (0411) 851889 
Daerah    : Perkotaan 
Akreditasi/Status  : B / Swasta 
Tahun Berdiri   : 1966 
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Organisasi Penyelenggara : Yayasan 
3. Landasan Hukum SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa(YPPLB) 
Makassar.3 
a. UUD 1945 Pasal 31 ayat (1): tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan 
pendidikan. 
b. UUD No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasioanal pasal 4: Pendidikan 
Luar Biasa bertujuan membantu peserta didik yang mengandung kelainana fisik / 
mental dan kelainan perlaku agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta 
dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikut pendidikan 
lanjutan. 
4. Tujuan SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) Makassar. 
a. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih suatu profesi sesuai dengan bakat 
dan minat, dunia kerja dan kesempatan kerja. 
b. Agar anak dapat menerima keadaan dirinya dan menyadari bahwa ketunaanya 
tidak menjadi hambatan untuk belajar dan bekerja. 
c. Memiliki sifat dasar sebagai warga Negara yang baik, sehat jasmani dan 
rohaninya. 
d. Menyiapkan peserta didik memiliki skill yang mampu berkompetensi di 
masyarakat. 
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e. Membekali peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 
5. Visi dan Misi SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa (YPPLB) 
Makassar.  
a. Visi : Mengembangkan peserta didik agar menjadi insan yang berakhlak mulia, 
bertakwa, berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. 
b. Misi: 
1) Memberikan pelayanan kepada anak tunarungu sesuai dengan kebutuhannya. 
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya 
3) Menjadikan peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 
mampu beradaptasi dan berpartisipasi aktif di masyarakat. 
4) Menjadi insan yang mampu memecahkan masalah sendiri dan bekerja mandiri 
sesuai dengan bidangnya. 
6. Struktur Organisasi SLB-B YPPLB Makassar. 
Untuk mendukung terlaksananya program pengajaran di SLB-B YPPLB 
Makassar, maka dibentuk sebuah badan organisasi yang teridri dari ketua yayasan 
membawahi kepala sekolah, tenaga ahli, tata usaha dan peserta didik.  
7. Keadaan peserta didik dan guru di SLB-B YPPLB Makassar  
1. Keadaan peserta didik 
Dalam pendidikan formal peserta didik merupakan objek atau sasaran yang 
di didik dalam proses pembelajaran dan guru merupakan subjek pendidik. Oleh 
karena itu semua unsur-unsur yang terkait dalam kepedidikan tidak bisa terpisahkan 
antara satu dengan yang lain. SLB-B YPPLB Makassar memiliki 53 orang siswa dan 




Keadaan peserta didik di SLB-B YPPLB Makassar yang terdaftar tahun pelajaran 
2016-2017. 






L P Rombel Total 
1. 
TKLB 
A 1 - 1  
2. B - 1 1  
Jumlah 1 1 2  
1. 
SDLB 
I 1 2 1  
2. II 2 4 2  
3. III 2 5 2  
4. IV 3 2 1  
5. V - 2 1  
6. VI 1 3 1  
Jumlah 9 18 8  
1. 
SMPLB 
VII 2 - 1  
2. VIII 3 1 1  
3. IX 1 2 1  
Jumlah 6 3 3  
1. 
SMALB 
X 5 2 1  
2. XI 3 2 1  
3. XII 3 0 1  
Jumlah 11 4 3  
Jumlah keseluruhan 27 26 16 69 
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2. Keadaan guru 
Mendidik anak tunarungu tidak sama dengan mendidik anak lainnya yang 
mampu mendengar. Mendidik anak tunarungu memerlukan penanganan khusus, 
sehingga mendidik anak tunarungu merupakan profesi tersendiri. Guru yang berada di 
SLB-B YPPLB Makassar merupakan lulusan dari berbagai universitas atau sekolah 
tinggi diantaranya lulusan D2 SGPLB, D3 IKIP UP, S1 & S2 UNM, S1 UVRI, S1 
STIKS dan S2 UIT yang mempunyai keahlian khusus dalam membina dan mendidik 
anak tunarungu, sehingga jika ditinjau dari segi bobot pekerjaan guru di SLB-B 
YPPLB lebih berat dari pada guru yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya, untuk 
itu diperlukan kriteria khusus diantaranya, kesabaran, keuletan, kedisiplinan, 
ketertiban, kreatifitas yang tinggi serta kepribadian yang baik.4  
SLB-B berada dalam lingkup Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa 
Makassar yang dikelola oleh bapak H. Adi Fauzi Waris, SH sebagai kepala pembina 
yayasan dan bapak Andi Sulolipu, S.Pd, MM sebagai kepala sekolah dibantu oleh 
beberapa staf tata usaha dan beberapa guru dalam proses belajar mengajar di kelas 






                                                          
4 Suriati Yahya (58 Tahun), Guru kelas III (SD) SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar 
Biasa Makassar, wawancara , Makassar, 28 september 2017. 
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Tabel 1.4  
Keadaan guru dan pegawai di SLB-B YPPLB Makassar yang terdaftar tahun 
pelajaran 2016-2017. 
No. Pendidikan PNS GTY Jumlah 
1. S2 3 - 3 
2. S 1 21 - 21 
3. D III 1 - 1 
4. D II 1 - 1 
5. SMA Sederajat - 1 1 
Jumlah keseluruhan 26 1 27 
            Sumber Data: Buku Profil SLB-B YPPLB Makassar 
 
8. Sarana dan prasarana di SLB-B YPPLB Makassar. 
Sarana dan prasarana (fasilitas) merupakan salah satu bagian pendukung 
dalam proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SLB-B 
YPPLB Makassar adalah:  
a. Gedung  
Salah satu sarana pendidikan yang sangat menunjang proses belajar 
mengajar adalah tempat belajar, yakni gedung sekolah. SLB-B YPPLB Makassar 
menempati gedung permanen milik yayasan pembina pendidikan luar biasa. Gedung 
SLB-B memiliki 1 ruangan untuk kepala sekolah, 1 ruangan untuk staf tata usaha, 
dan 1 ruangan untuk guru-guru serta 14 ruangan untuk proses belajar mengajar di 
TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB. 
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b. Papan tulis untuk kelas 
c. Lemari arsip / buku 
d. Bangku & meja belajar 
e. Meja guru 
f. Buku Mata pelajaran / Kamus SIBI 
g. Alat bantu pendengaran 
h. Alat musik (suling, gendang rebana dan drum dll) 
i. Alat elektronik (TV, Radio, computer) 
j. Data-data dinding   
k. Permainan anak 
l. Ruang layanan bimbingan dan penyuluhan 
m. Ruang perpustakaan 
n. Ruang bina komunikasi persepsi bunyi dan irama 
o. Ruang keterampilan (tata busana dan tata boga) 
p. Ruang komputer 
q. Ruang UKS   
r. Taman bermain 
s. Toilet  
t. Mushollah 
u. kantin 
v. Teras sekolah 





B. Pola Komunikasi Guru Dalam Membina Murid Tunarungu di  SLB-B 
Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar. 
SLB-B YPPLB Makassar merupakan salah satu sekolah yang terletak di 
kecamatan mariso kota Makassar yang menangani anak-anak yang mempunyai 
kebutuhan khusus yaitu anak tunarungu. Sekolah ini bertujuan untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan anak berkebutuhan khusus sehingga dapat 
bermanfaat bagi dirinya, keluarga dan masyarakat, dan juga menumbuhkan 
kemandirian anak tunarungu serta memodivikasi perilaku anak tunarungu menjadi 
lebih baik. 
Data hasil penelitian dari observasi wawancara dan dokumentasi langsung di 
lokasi yang menjadi tempat penelitian. Wawancara dilakukan terhadap lima informan 
yang dianggap representif terhadap objek masalah dalam penelitian. Kelima informan 
tersebut merupakan kepala sekolah dan guru pada sekolah SLB-B YPPLB Makassar. 
Dalam proses komunikasi, pendidik dalam hal ini adalah guru memegang 
peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran 
dan pembinaan yang akan dilaksanakannya. Oleh sebab itu, berhasil atau tidaknya 
murid dalam mengikuti Proses pembelajaran dan pembinaan akhlak tersebut, tak 
terlepas dari bagaimana pola komunikasi dalam proses penyampaian materi atau 
pesan yang diterapkan guru dalam membina akhlak muridnya, sebab pola komunikasi 
guru dalam pembinaan akhlak dengan tepat terhadap murid merupakan salah satu 
cara untuk membentuk mental murid agar memiliki pribadi yang berbudi pekerti yang 
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baik. Proses ini tersimpul bahwa pembinaan akhlak merupakan penuntun bagi umat 
manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian sebaik yang  ditunjukkan oleh 
Al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw, pembinaan, pendidikan, dan penanaman 
nilai-nilai akhlak sangat tepat untuk membentuk perkembangan mentalnya yang 
memungkinkan para murid mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efisien dan 
memungkinkan murid belajar dengan baik dan semangat yang tinggi. 
Dalam berkomunikasi dan membina akhlak murid tunarungu, pola 
komunikasi yang sering digunakan guru di SLB-B YPPLB Makassar Yaitu: 
Pola Komunikasi Primer, yaitu pola pemyampain pesan atau pikiran 
komunikator dalam hal ini guru terhadap komunikan atau murid dengan 
menggunakan satu symbol sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi 
menjadi dua bagian yaitu lambang komunikasi verbal dan non verbal. Lambang 
verbal lebih kepada kata-kata dan bahasa, lambang verbal sering digunakan karena 
bahasa mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan lambang non verbal 
yaitu lambang yang di gunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan 
isyarat dengan anggota tubuh antara lain mata, kepala, bibir, tangan. Selain itu 
gambar juga sebagai lambang komunikasi non verbal.  
Manusia pada umumnya lebih dominan menggunakan komunikasi verbal 
atau bahasa lisan untuk berinteraksi kepada orang lain karena hanya melalui kata-kata 
atau bahasa lisan yakni berbicara, seseorang sudah dapat mengerti apa yang di 
dengarnya, lantas bagaimana dengan anak tunarungu ? mereka yang pendengarannya 
kurang bahkan sama sekali tidak bisa mendengar pastinya tidak akan mengerti atau 
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akan merasa asing dengan apa yang orang normal ucapkan, itu dikarenakan mereka 
dari sejak lahir sudah tuli dan dampak ketulian itu membuat mereka miskin akan 
kata-kata atau bahasa, namun itu semua tidak menjadi penghalang bagi tunarungu 
untuk berinteraksi dengan orang yang ada di sekitarnya, meskipun anak tunarungu 
tidak bisa mendengar dan berbicara akan tetapi mereka mempunyai symbol yaitu 
penggunaan bahasa non verbal atau bahasa isyarat atau bahasa tubuh mereka sendiri 
untuk menyampaikan pesan  kepada orang lain. 
Komunikasi non verbal mempunyai kekuatan yang penting untuk 
menyampaiakan pesan khususnya dalam membina akhlak murid tunarungu. Di SLB-
B YPPLB ini guru atau seluruh pendidik menerapkan komunikasi verbal yang 
digabung dengan komunikasi non verbal ketika berkomunikasi dengan murid 
tunarungu, dengan memadukan keduanya maka proses pembelajaran dan pembinaan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan pola ini akan lebih efektif, 
sebagaimana yang digunakan para guru dalam proses komunikasi atau proses 
penyampaian materi pembelajaran dan pembinaan akhlak pada murid baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Hal ini dijelaskan informan 1: 
“Berkomunikasi dengan anak tunarungu tidak hanya berbicara secara 
langsung seperti berbicara dengan anak normal pada umumnya, karena 
pendengaran mereka tidak normal jadi apa yang di sampaikan melalui suara 
dengan bahasa tidak langsung bisa mereka pahami. Jadi setiap pendidik di 
sekolah ini termaksud saya jika berkomunikasi dengan mereka harus 
dibarengi dengan isyarat atau pergerakan anggota tubuh, termaksud ketika 
memberikan pembinaan perilaku yang baik terhadap murid.5 
                                                          
5 Andi Sulolipo, S.Pd, MM, Kepala Sekolah  sekaligus guru PKN di  SLB-B YPPLB 
Makassar, Wawancara, Makassar (20 september 2017). 
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Komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan di sekolah ini berupa 
gerakan anggota tubuh  seperti tatapan, tepukan di punggung, artikulasi pada saat 
berbicara, senyuman, isyarat-isyarat anggota tubuh untuk mempertegas maksud yang 
ingin diutarakan. Berkomunikasi dengan anak tunarungu akan sangat berbeda dengan 
anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak normal secara lisan bisa 
langsung memahami apa yang disampaikan oleh komunikator, berbeda hal nya 
dengan anak tunarungu di samping menyampaikan secara lisan harus juga di padukan 
dengan bahasa isyarat itu dikarenakan pendengaran mereka yang kurang normal. 
Seperti halnya yang dijelaskan oleh informan : 
Dalam proses pembinaan akhlak kepada murid salah satunya yaitu akhlak 
murid kepada Allah swt seperti keutamaan menunaikan shalat tepat waktu, 
murid selalu diberikan pemahaman materi secara lisan sekaligus praktek 
langsung.6 
Pengaplikasian yang digunakan guru atau para pendidik dalam pembinaan 
akhlak murid tunarungu dengan menerapkan bentuk komunikasi verbal yaitu 
memberi pemahaman secara lisan menjelaskan atau menceritakan keutamaan sholat 
dan dipadukan langsung dengan bentuk komunikasi non verbal dengan cara 
memperagakan langsung dihadapan murid dengan isyarat anggota tubuh, ini dapat 
membantu murid memahami penjelasan yang didapatkan dari gurunya. Contohnya 
sebagaimana penglihatan peneliti di lapangan, ketika masuk waktu shalat duhur 
seluruh aktifitas guru atau pendidik berhenti sejenak untuk menunaikan ibadah shalat 
                                                          
6 Andi Sulolipo, S.Pd, MM, Kepala Sekolah  sekaligus guru PKN di  SLB-B YPPLB 




duhur, guru mengajak murid untuk sholat di musollah sekolah dengan mengajak 
secara lisan “Ayoo, Sholat di Musollah” sembari memberikan isyarat anggota tubuh 
“gerakan takbir sambil menunjuk ke musollah” murid sudah bisa memahami bahwa 
mereka diperintahkan ke musollah untuk menunaikan ibadah sholat duhur. Inilah 
salahsatu bentuk keteladanan guru yang diterapkan kepada murid, selalu 
mengingatkan dan mengajak murid untuk sholat tepat waktu dan sholat berjamaah 
baik di sekolah maupun dilingkungan rumah murid.  
Menurut pengamatan peneliti, anak tunarungu pada dasarnya memiliki 
intelegensi yang sama dengan anak normal, namun karena adanya keterbatasan pada 
pendengaran, bahkan kehilangan pendengaran sama sekali, menjadikan kurangnya 
penguasaan kata atau bahasa, padahal bahasa sangat diperlukan dalam realita sosial 
atau kehidupan, dimana manusia memiliki kemampuan mengembangkan dirinya 
melalui kemampuan berbahasa. Kita ketahui bahwa kemampuan manusia untuk 
berkomunikasi sebagian hidup tak terpisahkan, mengharuskan   manusia  untuk 
mendengar maupun bersuara.  
Komunikasi yang digunakan guru dengan menerapkan komunikasi verbal 
dan non verbal dalam pembelajaran dan pembinaan akhlak murid tunarungu menurut 
peneliti sudah efektif. Komunikasi ini digunakan sebagai cara untuk mempermudah 
murid tunarungu dalam menerima pemahaman yang disampaiakan oleh gurunya 
Dengan tercapainya pemahamam tersebut maka akan ada feedback atau umpan balik 
yang diterima diantara keduanya secara langsung. .  
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Implementasi pola komunikasi primer dapat di terapkan dalam bentuk-
bentuk model komunikasi yang digunakan guru dalam pembinaan akhlak murid 
tunarungu. Adapun model komunikasi tersebut, yaitu:  
a. Pola Guru- Murid – Guru atau Komunikasi sebagai interaksi / dua arah. 
Komunikasi sebagai interaksi adalah komunikasi dua arah, dalam hal ini 
guru berperan sebagai pemberi dan penerima aksi begitupun dengan murid berperan 
sebagai penerima dan pemberi aksi. Salah satu bentuk komunikasi guru yang efektif 
dalam membina murid tunarungu ialah adanya pola pembinaan yang di dalamnya 
terjadi interaksi dua arah antara guru dan murid. Sebagaimana yang di jelaskan oleh 
informan 2: 
Saya setiap bertemu dengan murid disini, saya mengusahakan untuk 
menyempatkan berinteraksi dengan mereka, seperti mengucapkan salam dan 
murid menjawab, dari mulai murid SD – SMA saya selaku pendidik selalu 
memberikan pembinaan yang baik kepada mereka, ya salah satunya selalu 
membiasakan mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang yang 
umurnya lebih tua dari mereka. Selain itu kalau sudah masuk di kelas, saya 
sudah memulai interaksi dengan murid, mulai mengucapkan salam dan di 
jawab oleh murid, dan sebelum masuk materi terlebih dahulu saya menyuru 
mereka membaca doa sebelum belajar”7 
Apa yang dilakukan informan 2 yaitu memberikan pembinaan akhlak 
terhadap murid mulai dari hal terkecil seperti membiasakan mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan orang yang lebih tua dalam hal ini guru mereka, merupakan 
salah satu bentuk interaksi yang terjadi diantara guru dan murid.  Sebagaimana  yang 
dilihat peneliti saat di lapangan, ketika guru mengucapkan salam murid langsung 
                                                          
7 Rasnawati,.,S.Pd.,M.Pd,guru bhs. Indonesia di SLB-B YPPLB Makassar, Wawancara, 
(Makassar 21 september 2017). 
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menjawabnya, selain itu sebelum memulai pembelajaran guru menunjuk salahsatu 
diantara mereka untuk membaca doa sebelum belajar.   
Komunikasi dua arah dalam proses pembelajaran dan pembinaan akhlak 
memungkinkan terjadinya arus balik komunikasi diantara keduanya karena adanya 
komunikasi yang datang dari murid kepada guru atau guru kepada murid. 
Komunikasi semacam ini juga terjadi ketika proses pembelajaran pendidikan agama 
islam sebagaimana yang dilihat langsung peneliti guru selalu berinteraksi dengan 
murid dalam membina sekaligus memberi pemahaman terhadap materi yang akan 
diajarkan, materi yang diberikan oleh guru agama berupa teori dan praktek, 
contohnya, seperti materi yang berkaitan tentang beruwudhu sebelum sholat, ketika 
menyampaikan materi tentang berwudhu guru selalu mengajak murid untuk ikut 
melafaskan doa atau bacaan wudhu, dengan bantuan alat pendengar murid dapat 
mendengar intruksi dari guru sambil mengikuti apa yang diucapkan oleh gurunya 
meskipun pengucapan murid tunarungu terbata-bata, selain itu ketika memperagakan  
tata cara wudhu guru pun melakukan hal yang sama.  
Komunikasi dua arah dalam proses pembinaan terhadap murid 
memungkinkan terjadinya arus balik komunikasi diantara keduanya karena adanya 
komunikasi yang datang dari murid kepada guru atau guru kepada murid, dengan 
komunikasi seperti ini maka akan ada dialog atau komunikasi tanya-jawab antara 
guru dan murid. Ibu Suriyati selaku guru kelas di SLB-B ini selalu memberikan 
pembinaan akhlak melalui pemberian perhatian terhadap murid, memberikan 
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perhatian pada anak khususnya anak tunarungu merupakan salah satu tindakan utama 
untuk mencegah dan menghentikan perilaku buruk yang akan terjadi pada murid. Jika 
anak, termaksud murid tunarungu kurang mendapatkan perhatian maka mereka pun 
kurang mendapatkan pemahaman, dampak dari itu mereka  tidak akan melakukan 
sesuatu dengan penuh kesungguhan bahkan bisa saja melakukan sejumlah 
penyimpangan dan tindakan-tindakan berbahaya.  
Oleh karena itu guru-guru atau pembina yang ada di SLB-B ini termaksud 
ibu suryati selalu mengusahakan memberikan bentuk perhatian dengan senantiasa 
berinteraksi langsung terhadap murid tunarungu, misalnya menanyakan kabar murid, 
menanyakan apa saja yang dilakukan sebelum berangkat ke sekolah atau sepulang 
dari sekolah, pertanyaan-pertanyaan mulai dari hal terkecil seperti ini sudah 
membuktikan bentuk perhatian guru terhadap murid. 
Sama halnya dalam proses pembelajaran dan pembinaan di kelas, guru 
senantiasa berinterakasi dengan murid tunarungu. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
informan 3: 
“biasanya di tengah pembelajaran sampai setelah memaparkan materi saya 
selalu  memberi kesempatan kepada murid untuk mengajukan pendapatnya 
baik berupa pernyataan maupun pertanyaan, atau saya yang bertanya kepada 
murid apakah sudah paham atau belum, jika masih ada murid belum 
mengerti maka saya akan menjelaskan secara lebih detail lagi. dengan 
melakukan tanya jawab, melalui itu pula saya dapat mengukur tingkat 
kepahaman murid”8 
                                                          
8 Hj.Suriati Yahya, S.Pd, Guru Kelas Di SLB-B YPPLB Makassar, Wawancara, Makassar    
(23 september  2017). 
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Dengan melakukan interaksi tanya jawab antara guru dan murid, murid dapat 
mengerti apa saja yang disampaikan oleh gurunya meskipun  harus dijelaskan 
berulangkali, dan dari interaksi tanya jawab ini dapat membantu guru dalam 
mengukur tingkat kepahaman murid. Komunikasi jenis ini akan memperlihatkan 
hubungan dua arah antara guru dan murid dengan tetap menjaga batasan sebagai guru 
dan murid.  
b.   Pola guru-murid -murid-murid -murid-guru atau Komunikasi sebagai 
transaksi/banyak arah. 
Komunikasi transaksi atau komunikasi banyak arah ini merupakan 
komunikasi yang terjadi antara guru dan murid, murid dan murid dan murid dan guru. 
Komunikasi banyak arah dalam proses pembelajaran dan pembinaan memungkinkan 
terjadinya arah komunikasi ke segenap penjuru dan masing-masing berlangsung 
secara timbal balik. Di dalam proses pembelajaran dan pembinaan baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas yang menggunakan pola seperti ini menuntut murid lebih 
aktif lagi dari pada guru, murid dengan murid saling berinteraksi. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh informan ke 4: 
“mata pelajaran BKBPI ini, mata pelajaran yang paling banyak di gemari 
oleh siswa, jika sudah jadwalnya siswa-siswa datang ke ruangan ini pasti 
ribut, ribut dikarenakan mereka saling belajar antar teman-temannya karena 
di pelajaran BKBPI menggunakan alat yang menghasilkan bunyi, seperti 
gendang, suling, drum, gong, dll. Dalam memaparkan materi biasanya saya 
hanya memaparkan satu atau dua kali, biasanya jika ada murid yang belum 
bisa memainkan dari alat tersebut maka murid yang lain yang akan 
mengajarinya, saya biarkan karena di sini lah mereka saling belajar antar 
sesamanya”9 
                                                          
9 Dra. Sitti Dahlia Tangga, Guru BKBPI di SLB-B YPPLB Makassar, Wawancara, 
Makassar(26 september 2017). 
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Pembinaan akhlak di sekolah harus berupaya menciptakan lingkungan yang 
bernuansa religius, seperti pembiasaan melaksanakan shalat berjama’ah, menegakkan 
disiplin, memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong menolong, dan 
sebagainya sehingga nilai-nilai agama menjadi kebiasaan, tradisi dan budaya seluruh 
murid.  
Salah satu bentuk pembinaan akhlak yang ada di SLB-B ini dapat kita lihat 
pada pembelajaran BKBPI. Dalam proses pembelajaran BKBPI ini guru 
menggunakan komunikasi sebagai transaksi artinya guru memberi keluasan kepada 
murid untuk saling belajar antar murid, murid tidak hanya mendapat informasi dari 
guru melainkan murid juga bisa mendapatkan dari murid yang lain, sebagaimana 
pemaparan guru BKBPI ketika ada salahsatu murid yang belum mengerti tentang 
materi yang di jelaskan maka guru membiarkan murid lain untuk membantu murid 
yang belum mengerti, dengan adanya kesempatan seperti itu memberikan rasa simpati 
ingin membantu atau tolong menolong antar sesama murid.  
Apa yang diterapkan oleh guru BKBPI ini sudah sangat efektif, memberikan 
keluasan kepada murid untuk berinteraksi dengan sesama murid dalam hal ini saling 
belajar, saling memberi pemahaman dan saling membantu atau tolong menolong 
terhadap murid yang mengalami kesusahan seperti yang kita ketahui terkadang murid 
tunarungu lebih cepat atau lebih gampang memahami sesuatu ketika yang 
menjelaskannya itu adalah sesamanya yaitu penyandang tunarungu dengan 
menggunakan bahasa mereka masing-masing, dengan tindakan tersebut menunjukkan 
murid sudah menanamkan dan memperlihatkan salah satu bentuk perilaku atau 
akhlak yang baik. 
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Selain pada pembelajaran BKBPI, penerapan pembinaan akhlak guru atau 
pendidik terhadap murid tunarungu, diterapkan juga pada kegiatan ekstrakulikuler 
“Pramuka”. Kegiatan pramuka ini menggunakan bentuk komunikasi banyak arah, 
interaksi tidak hanya dilakukan antara pembina dengan murid tetapi murid dengan 
murid juga saling berinteraksi, sedangkan penerapan pembinaan akhlak pada kegiatan 
ini dilihat dari kedisiplinan tiap anggota baik pembina maupun murid serta 
menumbuhkan sikap mandiri, kreatif dan semangat kerja tim antar sesama murid.  
Proses pembinaan  sebagai suatu proses komunikasi yang menekankan aspek 
kognitif, mengandung makna bahwa guru atau pembina sebagai pemberi informasi 
akan menyampaikan gagasan atau konsep kepada muridnya. Setelah murid 
mendapatkan gagasan tersebut murid akan mengubahnya menjadi kode-kode di 
dalam pikirannya sehingga pengetahuan yang ada dapat diolah kembali dan 
ditularkan kepada murid yang lain.  
kesimpulan dari wawancara di atas ialah kegiatan komunikasi dalam 
pembinaan akhlak pada murid  sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan 
yang didominasi oleh guru sampai kegiatan mandiri yang dilakukan murid. Hal ini 
tentu saja bergantung pada keterampilan guru dalam mengelola komunikasi dalam 
kegiatan interaksi pembinaan terhadap murid. Situasi pembelajaran terjadi dalam 
beberapa pola komunikasi diatas, adanya berbagai bentuk atau pola ini dapat 
mengembangkan potensi murid tak terkecuali murid tunarungu yang ada di SLB-B 
YPPLB, baik dalam pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun kegiatan-
kegiatan pembinaan diluar kelas di SLB-B YPPLB ini tidak hanya menggunakan satu 
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pola saja tetapi  memadukan pola-pola yang sekiranya sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran dan pembinaan, misalnya pada tahap awal guru cenderung 
menggunakan pola kedua, setelah dirasa pembelajaran membosankan maka beralih 
pada pola keempat dan seterusnya. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Komunikasi Antara Guru dan 
Murid di SLB-B YPPLB  
Komunikasi merupakan suatu yang hal sering dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun, tidak menutup kemungkinan ada hambatan dan pendukung di 
setiap berkomunikasi. Berikut pendukung dan hambatan dalam proses komunikasi 
antara guru dan murid tunarungu di SLB-B YPPLB Makassar.  
a. Faktor pendukung dari proses komunikasi antara guru dan murid yaitu: 
1) Penerapan Komunikasi Verbal dan NonVerbal 
Berkomunikasi dengan anak tunarungu harus memadukan antara komunikasi 
verbal dengan non verbal atau bahasa lisan dengan bahasa isyarat, di SLB-B YPPLB 
Makassar ini bahasa lisan dipadukan bahasa isyarat digunakan oleh seluruh unsur 
pendidik baik dari kepala sekolah, pengajar maupun staf. Jika ditelusuri sebagian dari 
unsur pendidik yang ada di sekolah ini tidak semua berlatar belakang jurusan 
pendidikan luar biasa, kemungkinan hal ada kesusahan yang mereka akan hadapi 
ketika mengajar murid tunarungu, namun itu semua bisa mereka lalui dengan segala 
bentuk dan usaha termaksud belajar dan menguasai bahasa Isyarat untuk 
meningkatkan pendidikan murid tunarungu yang ada di sekolah ini. Sebagaimana 
penjelas dari informan 5: 
Komunikasi dengan tunarungu lebih banyak dibantu dengan komunikasi 
nonverbal seperti isyarat, gerakan tangan, mimik wajah, gerakan bibir dll. 
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Jika dengan komunikasi verbal saja maka komunikasi dengan murid tidak 
akan efektif. Kami para pendidik disini selalu mengusahakan untuk hal itu.10  
 
Komunikasi verbal dan non verbal yang digunakan di sekolah ini berupa 
gerakan anggota tubuh  seperti tatapan, tepukan di punggung, artikulasi pada saat 
berbicara, senyuman, isyarat-isyarat anggota tubuh yang bisa mempertegas maksud 
yang ingin diutarakan. Seperti kita ketahui berkomunikasi dengan anak tunrungu akan 
sangat berbeda dengan anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak 
normal secara lisan bisa langsung memahami apa yang di sampaikan oleh 
komunikator, berbeda hal nya dengan anak tunarungu di samping menyampaikan 
secara lisan harus juga di padukan dengan bahasa isyarat. Dengan menggunakan 
perpaduan kedua bahasa ini mempermudah murid tunarungu dalam menerima 
pemahaman materi pembelajaran yang disampaiakan guru terhadap murid baik dalam 
proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, dan perlu diketahui bahwa seluruh 
unsur pendidik yang ada di SLB-B YPPLB ini tidak semua berasal dari latar belakang 
jurusan pendidikan luar biasam  
2) Media pembelajaran, alat peraga, dan bahan ajar 
Media pembelajaran, alat peraga, dan bahan ajar ini sebagai faktor 
pendukung yang sangat di perlukan dalam proses belajar mengajar karena murid 
tunarungu dalam proses komunikasi guru harus memakai media sederhana untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta murid agar murid mengerti apa yang di 
sampaikan guru, di samping itu guru juga menggunakan alat peraga agar 
penyampaian pesan kepada murid tunarungu dapat dipahami dan yang paling  juga 
                                                          




dalam proses pembelajaran yaitu bahan ajar yang khusus diajarkan kepada peserta 
didik tunarungu. Sebagaimana yang di jelaskan informan 3:  
Faktor pendukung lainnya yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
alat peraga, bahan ajar, dan media. Itulah yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk anak tunarungu.11 
Media pembelajaran yang dimaksud yaitu: bahan pengajaran  yang 
digunakan  untuk  menyampaikan pesan dengan mengunakan media sederhana, 
contohnya guru mengajarkan bagaimana urutan cara berwudhu. Kemudian guru 
tersebut menuangkan ide-idenya dalam bentuk gambar ke dalam selembar kertas 
tersebut, saat di kelas guru menjelaskan kepada murid bagaimna cara berwudhu, guru 
memperlihatkan poster yang menggambarkan cara-cara wudhu. Kemudian murid 
melakukan cara-cara wudhu dengan apa yang terdapat dalam poster tersebut. Jadi 
poster itulah yang menjadi media sederhana dalam  pembelajaran.  
Alat peraga mendukung proses pembelajaran untuk anak tunarungu. Alat 
peraga ini disebut sarana belajar sebab mempunyai nilai manfaat karena menunjang 
keefektifan, penyampaian, pengembangan dan pemahaman informasi atau pesan 
pembelajaran.  
Dari pengamatan peneliti, contoh dari alat peraga ini ialah seperti alat yang 
di gunakan pada saat pembelajaran BKBPI yaitu suling, gendang, Gong, Pianika dan 
lain-lain, alat ini  digunakan pendidik untuk memberikan contoh dalam bentuk suara 
yaitu tinggi rendah bunyi yang di keluarkan alat tersebut, jadi murid dapat 
mengetahui jenis-jenis ketingkatan bunyi. 
 
                                                          
11 Hj. Suriati Yahya., S.Pd, Guru Kelas SLB-B YPPLB Makassar, Makassar, Wawancara, 






b. Adapun faktor Hambatan dari proses komunikasi yaitu: 
1) Hambatan komunikasi dua arah atau pola guru-murid-guru 
Pada komunikasi ini guru dan murid dapat berperan sama, yaitu pemberi 
aksi dan penerima aksi. Antara guru dan murid memiliki peran yang seimbang, 
keduanya sama-sama berperan aktif. Komunikasi dengan cara seperti ini dinilai lebih 
efektif dibandingkan dengan metode ceramah atau komunikasi satu arah. murid 
dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya ketika ia tidak memahami 
pesan yang disampaikan oleh guru. Mereka mulai memiliki kesempatan untuk 
memberi saran atau masukan ketika merasa kurang puas atas penjelasan yang 
diterima.  
Karena Komunikasi dua arah ini hanya terbatas pada guru dan murid secara 
individual saja, antara murid satu dengan murid lainya tidak ada hubungan. murid 
tidak dapat berinterkasi dengan teman lainnya. Dengan kata lain kesempatan untuk 
berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam komunikasi 
dua arah. 
Sebenarnya komunikasi dua arah ini sudah efektif di terapkan dalam 
pembinaan yang di isi oleh tunarungu karena membina murid tunarungu, guru 
ataupun pembina di haruskan untuk selalu berinteraksi dengan murid namun tidak 
menutup kemungkinan komunikasi dua arah ini juga mempunyai kendala atau 
hambatan, dan hambatanya itu dirasakan antara murid dengan murid . 
2) Hambatan Komunikasi Banyak Arah/Pola guru-murid murid-murid murid-guru 
Komunikasi banyak arah ialah komunikasi yang tidak hanya melibatkan 
interaksi dinamis antara guru dan murid tetapi juga melibatkkan interaksi yang 
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dinamis antara murid dengan murid. Jika dilihat secara kasat mata model komunikasi 
atau pola seperti ini hampir tidak punya hambatan, karena pola seperti ini membuat 
semua anggota di dalam kelas baik guru maupun murid semuanya aktif, murid 
dengan murid saling belajar saling berdiskusi dan tidak menutup kemungkinan ketika 
murid sudah keasyikan berinteraksi dengan sesama temannya suasana di kelas 
tersebut bisa saja berubah, yang awalnya saling belajar berubah menjadi bermain, 
sebagaimana pengamatan peneliti di lapangan, kegiatan tersebut terjadi ketika 
pembelajaran BKBPI, murid ketika sudah over aktif dengan temannya suasana kelas 
jadi gaduh, murid berjalan kesana kemari, dan biasanya ada murid dari kelas lain ikut 
masuk dalam kelas tersebut, dan guru yang bertugas pada waktu itu menjelaskan 
bahwa: 
“Keadaan seperti ini yang membuat saya kelelahan, apalagi semakin tinggi 
tingkatan kelasnya semakin susah untuk di tegur, biasanya saya biarkan yang 
jelas merek tidak meninggalkan Proses Pembelajaran, nanti akhir 
pembelajaran baru saya kumpulkan semua”.12 
 
 Dapat menimbulkan kegaduhan yang diakibatkan dari over aktifnya murid, 
inilah yang menjadi hambatan dari komunikasi banyak arah karena dari kejadian 
tersebut menimbulkan dampak di rasakan murid itu sendiri contohnya karena 
keasiakan murid bermain bisa saja murid lupa dengan materi yang sudah d berikan 
oleh gurunya. 
3) Hambatan Segi Sarana (Kurangnya ruang kelas dan alat bantu pendengaran.) 
Kurangnya ruang kelas yang tidak memadai dimana anak tunarungu,di 
tempatkan dalam satu ruangan yang terdapat 3 - 4 kelas. Pembatas kelas yang hanya 
                                                          




dibatasi dengan papan tripleks menimbulkan banyak pantulan suara Sehingga ini 
menimbulkan ketidakfokusan murid dalam proses pembelajaran. Hambatan dari alat 
pendengar ialah setiap murid mendapatkan alat pendengar dari donasi sekolah, yang 
menjadi hambatan ialah biasanya sebagian murid tidak memakai alat tersebut karena 
ada rasa sakit yang timbul di dalam telinga, contohnya murid yang bernama nabila, 
nabila selalu kedapatan tidak memakai alat pendengar dikarenakan adanya rasa sakit 
yang timbul dan membuat murid jadi risih. Ini mengartikan bahwa tidak semua murid 
cocok dengan alat pendengar yang di sediakan pihak sekolah. Yang awalnya murid 
bisa terbantu pendengarannya dengan alat tersebut malah sebaliknya, menimbulkan 







Berdasarkan hasil penelitian pada sekolah SLB-B Yayasan Pembina 
Pendidikan Luar Biasa  Makassar, sebagaimana yang telah di uraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan meliputi beberapa hal: 
1. Berdasarkan hasil penelitian pola komunikasi guru dalam pembinaan akhlak 
murid tunurungu di SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Makassar yaitu 
pola komunikasi primer dengan menggunakan dua lambang komunikasi verbal dan 
non verbal. Selain itu ada dua model komunikasi yang digunakan yaitu : komunikasi 
dua arah / pola guru-murid-guru dan komunikasi banyak arah / pola guru-murid 
murid-murid murid-guru. 
2. faktor pendukung dan penghambat yaitu: 
Adapun faktor pendukung dari proses komunikasi yaitu penerapan 
penggunaan komunikasi verbal dan non verbal dan pendukung dari segi sarana (alat 
peraga media pembelajaran dan bahan pembelajaran) Dan hambatan dari pola 
komunikasi guru dalam pembinaan akhlak murid tunarungu di SlB-B Yayasan 
Pembina Pendidikan Luar Biasa yaitu adanya hambatan proses komunikasi 
diantaranya: komunikasi dua arah, komunikasi banyak arah, dan hambatan dari segi 
sarana (Fasilitas). 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, agar menambah wawasan 
serta pengetahuan, penulis memberikan beberapa rekomendasi dari hasil penelitian 
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agar dapat menjadi sebuah planning kedepannya terutama untuk sekolah luar biasa 
SLB-B YPPLB Makassar dan untuk peneliti selanjutnya, diantaranya adalah: 
1. Demi berlangsungnya penerapan pola komunikasi guru dalam membina 
akhlak murid tunarungu maka guru diharapakan lebih memamahi pola pembelajaran 
dan pembinaan yang akan di terapkan sebelum memulai pembelajaran atau 
pembinaan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, selain itu guru harus selalu 
mengembangkan pola komunikasi yang di gunakan misalnya memadukan dua pola 
dalam satu pembelajaran agar interaksi antara guru dan murid selalu berlangsung 
secara efektif.  
2. Dan pihak sekolah di harapkan Melengkapi lagi fasilitas atau sarana yang ada 
di SLB-B YPPLB Makassar, karena lengkapnya fasilitas akan membantu proses 
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
A. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah: 
 
1. Bagaimana latar belakang serta tujuan berdirinya SLB-B Yayasan Pembina Pendidikan 
Luar Biasa Makassar? 
2. Apa saja visi dan misi SLB-B YPPLB Makassar? 
3. Apa saja program kegiatan belajar di SLB-B YPPLB Makassar? 
4. Fasilitas-fasilitas apa saja yang dapat mendukung program belajar di SLB-B YPPLB 
Makassar ? 
5. Bagaimana komunikasi yang dilakukan antara kepala sekolah dengan guru-guru di 
lingkungan SLB-B YPPLB ? 
6. Apakah guru-guru sudah menerapkan komunikasi yang baik ketika mengajar murid 
tunarungu di SLB-B ini? 
7. Prestasi apa saja yang didapatkan oleh penyandang tunarungu di SLB-B YPPLB ini? 
 
B. Pedoman Wawancara untuk guru: 
1. Sudah berapa lama ibu / bapak mengajar di SLB-B YPPLB ini? 
2. Mengapa ibu/bapak tertarik untuk mengajar murid tunarungu? 
3. Bagaimana proses belajar mengajar kepada murid tunarungu baik di kelas maupun di luar 
kelas? 
4. Bentuk komunikasi apa yang digunakan guru dalam penyampaian materi pembelajaran 
terhadap muris tunarungu? 
5. Seperti apa contoh materi pembelajaran yang dapat dipahami oleh murid tunarungu dalam 
bentuk komunikasi verbal? 
6. Seperti apa contoh materi pembelajaran yang dapat dipahami oleh murid tunarungu dalam 
bentuk komunikasi non verbal? 
7. Bagaimana cara ibu mengetahui kemampuan dan pemahaman murid tunarungu dalam 
proses penyamapaian materi pembelajaran? 
8. Pola komunikasi apa yang digunakan guru dalam mengajar murid tunarungu di SLB-B 
YPPLB ini? 
9. Menurut ibu/bapak pola komunikasi yang digunakan sudah berhasil atau sudah efektif kah 
dalam peningkatan pemahamam murid tunarungu? 
10. Media apa saja yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar murid tunarungu? 
11. Apa saja Faktor penghambat  yang ibu/bapak hadapi dalam proses mengajar murid 
tunarungu? 








Gambar 1 : Identitas sekolah 
  
Gambar 2:Pendidik yang sedang memberikan penjelasan dengan cara 
menjelaskan secara lisan disertai bahasa isyarat 
 
  
Gambar 3: peserta didik tunarungu yang sedang berkomunikasi. 
 
 
 Gambar 4: Wawancara dengan  Kepala Sekolah SLB-B YPPLB Makassar 
  
Gambar 5: Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SLB-B YPPLB 
 
Gambar 6: wawancara dengan guru BKBPI di SLB-B YPPLB Makassar 
  
Gambar 7 : wawancara dengan guru SIBI di SLB-B YPPLB Makassar 
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